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ABSTRAK

Kinerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia
pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu
bersaing di era global semakin ketat. Tugas kepala madrasah selaku pimpinan
adalah membangun karakter, melakukan proses, dan penilaian terhadap kinerja
guru. Hal ini berarti bahwa kinerja guru merupakan rentetan dari
kepemimpinan kepala madrasah dalam memanajemen seluruh komponen
madrasah terutama tenaga kependidikannya. Salah satu upaya dalam
pembinaan kinerja guru adalah dengan memberikan, motivasi terhadap guru
yang berupa reward sebagai bentuk apresiasi kepala madrasah, terhadap
performa guru. Artinya manajemen kepala madrasah dengan kinerja guru
sangat erat kaitannya dalam menentukan tujuan pendidikan yang menjadi,
target utama dalam pendidikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja di
madrasah maka dibutuhkan peran kepala madrasah dalam memimpin membuat
sebuah program pembinaan yang terencana dengan baik, sehingga diharapkan,
dengan pembinaan tersebut kinerja guru juga akan meningkat.

Tujuan. penelitian Ini adalah untuk menganalisis manajemen kinerja
guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara. Metode penelitian yang digunakan
adalalfiy *kualqatlf Teknik pengumpulan data adalah wawancara, obsefVasi dan
dokunqentaSPSubyek penelltlara' ad 'I']“T:s ia madrasah dan gﬂfu~ Data yang
dlperoi‘eh dl\nalms melalui tahapan i data; penyajian data ?benarlkan
kesmpulaﬁ* Sglanjutnya untuk mengecek keabsahana jta{dx ukan dengan
cara triangulasi.

Hasil peneliﬁmwkan Majemen kinerja guru

dilaksanakan dalam empat aspek yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan. Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan
bahwa perencanaan dan pengawasan berjalan secara efektif. Namun,
dari  sisi pelaksanaan ditemukan beberapa masalah yakni masalah eksternal
dan masalah internal. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan beberapa
hal, yaitu, mengembangkan  beberapa karakter dalam  perencanaan,
pengorganisasian personil, implementasi rogram, pengawasan secara intensif,
menanamkan nilai- nilai Islami dan persaudaraan, dan mengoptimalkan fungsi
dan peran guru.

Kata Kunci: Manajemen; Kinerja Guru; Madrasah
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ABSTRACT

Teacher performance must always be improved, considering the
challenges of the world of education to produce quality human resources that
can compete in the global era. The task of the madrasah principal as a
leader is to build character, carry out processes, and assess teacher
performance. This means that teacher performance is a result of madrasah
leadership in managing all components of the madrasah, especially the
education staff. One of the efforts to foster teacher performance is by
motivating teachers with rewards as a form of appreciation from the madrasah
principal for teacher performance. This means that the management of
madrasah principals and teacher performance are closely related in determining
the educational goals that become the main target in education. Therefore,
efforts to improve performance in madrassas require the role of the madrassa
principal in leading the creation of a well-planned coaching program, so it is
hoped that with this coaching, teacher performance will also increase.

The purpose’ of this study was to analyze teacher performance
management at MTs Negeri 1 Lampung Utara. The research. method used is
qualitative. Data collection techniques include interviews, observation, and
docurfientation. The ‘research subjects were the madrasah head andfteachers.
The d%ta.\;ebiained were ana|¥z§d~ th?ri%ﬁ'\ihe stages of datafE-reguc}ion, data
presentati{c’f)}akand conclusion drawing “Furthermore, checking t[];;ﬁ/__'_’gﬁ’dity of the
data is done"Biystriangutation. e

The results sho

t teacher perfor anagement is carried out
in four aspects: planning, Ing, impl%d supervising. Based on
the research data, it was found that planning and supervision were
effective. However, in terms of implementation, several problems were found,
namely external problems and internal problems. To overcome these problems,
several things are applied, namely, developing several characteristics in
planning, organizing personnel, implementing programs, intensive supervision,
instilling Islamic values and brotherhood, and optimizing the functions and
roles of teachers..

Keywords: Management; Teacher Performance; Madrasah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat
mengambil peran dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional berbunyi: “Pendidikan nasional berfugsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab™".

Oleh karena itu, lembaga pendidikan hendaknya harus dikelola secara
profesional dengan manajemen yang baik oleh pendidik dan tenaga kependidikan,
mengingat sebagaimana kita ketahui bahwa lembaga pendidikan merupakan salah
satu wadah pembangunan nasional yang kaitannya dengan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) untuk meningkatkan mutu pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan®. Manajemen dalam lembaga pendidikan merupakan aktivitas pekerjaan
guna mencapai sebuah tujuan dalam mencapai visi dan misi. Karena manajemen

merupakan proses bekerja sama dengan dan melalw |nd|V|du atau kelompok serta

Tsusnya Kinerja guru .\
araan Kegiatan ‘p am.! administrasi madrasah, naan tenaga

mdan lainnya, dan pendayagunaan .serta olifaraan sarana dan
prasarana’. Kepala madrasah Sebagai leader*harus. mampu mendorong timbulnya

kemauan yang kua seman diri para guru, staf, dan
siswa dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dan memberikan bimbingan
dan mengarahkan para guru, staf, dan siswa demi kemajuan dan memberikan

inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan®. Selain kepala madrasah, guru juga
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan Pendidikan®.

o

! Aan Yusuf Khunaifi and Matlani Matlani, “Analisis Kritis Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003”, Vol. 13 No. 2 (2019), p. 81-102,.

2 Amiruddin Tumanggor et al., Manajemen Pendidikan, (Penerbit K-Media, 2021).

% Sakban Sakban et al., “Manajemen Sumber Daya Manusia”, Vol. 2 No. 1 (2019), p. 93-104,.

* La Amin, Kepemimpinan Kepala madrasah Dan Iklim Madrasah Dalam Meningkatkan
Kualitas Kinerja Guru, (Penerbit P41, 2023).

® Siti Farida and Fitrotin Jamilah, “Kepemimpinan Kepala madrasah (Kompetensi Manajerial
Kepala madrasah Dalam Perspektif Manajemen Pendidikan)”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 60-74,.

® Syofiatul Hidayah, “Pengaruh Karakteristik Individu Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Guru Sma Negeri 3 Muara Bungo”, Vol. 3 No. 2 (2021), p. 54-63,.
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Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan’. Oleh karena
itu guru harus mendapatkan perhatian yang lebih utama dari kepala madrasah
sebagai pemimpin di Madrasah®. Dengan adanya perhatian maka guru bisa
meningkatkan kinerjanya®. Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode
tertentu sesuai standar atau kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut™
Agar guru dapat menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru tersebut
harus memiliki penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan bagaimana
mengajarkannya agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien serta
komitmen untuk menjalankan tugas-tugas tersebut'. Sebagaimana dalam undang-
undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan: “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini,
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”*?. Dengan
demikian untuk menciptakan iklim Kkinerja profesional kepada guru sangat
dibutuhkan peran kepala madrasah dalam menerapkan tahapan kegiatan manajemen
pendidikan, sesuai yang dikemukakan oleh Terry dalam Syafaruddin, diantaranya
yaitu Planning (perencanaan), Organizing _ (pengorganisasian), Actuating
(pelaksanaan), dan Controling (pengawasan)*®; Jadi seorang kepala madrasah harus
mempunyai tahapan-tahapan tersebut dalam membina sumber daya.manusia (SDM)
khususnya terkait dengan kinerja guru' Dalam memanajemen klnerja guru kepala

memiliki peran dalam uhar
ehguasaan bahan
dan komltmen gur

mengingat tantangan dunia .pendidikan untuk.menghasilkan kualitas sumber daya

" Monique Verhoeven et al., “The Role of Schoo! in Adolescents’ Identity Development. A

Literature Review”, Vol. 31 (2019), p. 35-63..

8 Miranda Nur Apdila, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Peningkatan
Kinerja Guru”, Vol. 1 No. 1 (2021), p. 73-84,.

° I Nyoman Sanglah, “Peningkatan Kinerja Guru Melalui Supervisi Kepala Sekolah Pada
Sekolah Dasar”, Vol. 4 No. 3 (2021), p. 528-534,.

19 1da Royani and Happy Fitria, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala PAUD Dan Kompetensi Guru
Terhadap Kinerja Guru”, Vol. 1 No. 1 (2020), p. 36-45,.

Y Marfua Suebudin, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Di Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu”, Vol. 2 No. 04 (2021), p.
712-732,.

2 Nur Illahi, “Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Dan Mutu
Pendidikan Di Era Milenial”, Vol. 21 No. 1 (2020), p. 1-20,.

¥ Ahmad Munir Saifulloh and Mohammad Darwis, “Manajemen Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19”, Vol. 3 No. 2 (2020), p.
285-312,.

14 Abu Jamin et al., “Kepala Sekolah Sebagai Sumber Daya Manusia Pendidikan Islam Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru: Studi Kasus MAN 3 Kota Jambi”, Vol. 1 No. 1 (2020), p. 54-63,.

® Dedik Iwan Setiawan and Taufiq Harris, “Pengaruh Supervisi Manajerial dan Intensitas
Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Gugus Sekolah Il Purwodadi Pasuruan”, Vol. 9 No. 22
(2022), p. 1-18,.
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bmanusia yang mampu bersaing di Era Global semakin ketat®. Tugas kepala
madrasah selaku pimpinan adalah membangun karakter, melakukan proses, dan
penilaian terhadap kinerja guru'’. Hal ini berarti bahwa kinerja guru merupakan
rentetan dari kepemimpinan kepala madrasah dalam memanajemen seluruh
komponen madrasah terutama tenaga kependidikannya®®. Salah satu upaya dalam
pembinaan kinerja guru adalah dengan memberikan motivasi terhadap guru yang
berupa reward sebagai bentuk apresiasi kepala madrasah terhadap performa guru®.
Artinya manajemen kepala madrasah dengan kinerja guru sangat erat kaitannya
dalam menentukan tujuan pendidikan yang menjadi target utama dalam
pendidikan®. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja di madrasah maka
dibutuhkan peran kepala madrasah dalam memimpin membuat sebuah program
pembinaan yang terencana dengan baik, sehingga diharapkan dengan pembinaan
tersebut kinerja guru juga akan meningkat®.

Di kabupaten Lampung Utara terdapat 84 Madrasah Tsanawiyah yang
terdiri dari 3 MTs Negeri dan 81 Madrasah Tsanawiyah Swasta. Salah satu MTs
Negeri yang terdapat di Lampung Utara adalah MTs Negeri 1 Lampung Utara
yang terletak di Jalan Bukit Pesagi Skalabrak Kotabumi. Banyaknya Madrasah
Tsanawiyah di wilayah Lampung Utara menjadikan Madrasah ini terus memacu
sumber daya pendidik-dan kependidikan.untuk selalu ditingkatkan seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi‘dan globalisasi zaman modern. Peningkatan
kualltas personll madrasah dalam upaya meningkatkan prestasi peserta d|d|k dan

MTs Negerl 1 Lampung,Utara mempunyai. visi : menciptakan siswa yang
islami, bermutu ter~daya salrWangkan diantara misinya :
menyelenggarakan pendidikan® yang “ber@rientasi pada Manajemen berbasis
madrasah (MBM) atau manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah/sekolah.

Dalam hal peningkatan mutu MTsN 1 Lampung Utara menerapkan manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah dengan alasan sebagai berikut :

16 Sugeng Prayoga and Safrida Yuniati, “Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri Di Kota Mataram”, Vol. 5 No. 1 (2019), p. 54-60,.

Y7 Saiful Asyari, “Supervisi Kepala Madrasah Berbasis Penilaian Kinerja Sebagai Upaya
Peningkatan Profesionalitas Guru”, Vol. 2 No. 1 (2020), p. 27-40,.

18 Fanisa Syifa Nabila et al., “Hubungan Kepemimpinan Dengan Lembaga Pendidikan”, Vol. 2
No. 1 (2020).

1% Mohamad Muspawi, “Strategi Peningkatan Kinerja Guru”, Vol. 21 No. 1 (2021), p. 101-1086,.

2 Ni Luh Putu Sri Laksmi et al., “Hubungan Kepemimpinan Pelayan, Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru Di Gugus PAUD Tunjung
Kecamatan Denpasar Utara”, Vol. 10 No. 2 (2019), p. 148-156,.

2 Ahmad Dini, Supervisi Kepala Madrasah (Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Madrasah),
vol. 1 (Rinda Fauzian, 2019).



1. Kepala madrasah harus lebih mengetahui keadaan madrasahnya, sehingga
dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber yang tersedia untuk memajukan
madrasah.
Kepala madrasah harus lebih mengetahui kebutuhan lembaganya khususnya
input pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik?.

3. Penggunaan sumber daya pendidikan lebih efektif dan efisien bilamana

dikontrol oleh masyarakat setempat

Keempat, keterlibatan unsur madrasah dan masyarakat dalam pengambilan
keputusan madrasah menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang sehat.

Kelima, madrasah dapat bertanggung jawab tentang mutu pembelajaran
masing-masing kepada pemerintah, orang tua peserta didik dan masyarakat pada
umumnya, sehingga madrasah akan berusaha semaksimal mungkin untuk
melaksnakan dan mencapai sasaran mutu pembelajaran yang telah direncanakan.

Keenam, madrasah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan
madrasah/sekolah yang lain untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui upaya
upaya inovatif dengan dukungan orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah daerah
setempat®.

MTs Negeri 1 Lampung Utara merupakan lembaga pendidikan yanga ada di
daerah kabupaten Lampung Utara, sebagai sebuah lembaga pendldlkan pasti

pgtenaga-tenaga profesional yang
n madrasah dengan dimn!k
arkan-pra peneliti nuli

2021 bahwa VIS, Negeri=1 Lampung Utara 3
menengah pertama yang terus'berusaha mengembangkan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusiawﬂ baik swguru, baik guru tetap
maupun tidak tetap yang profesional yang memiliki kualifikasi S1 maupun S2.
Berdasarkan survei pendahuluan yang peneliti lakukan sebagai hipotesis awal,

penulis mendapati bahwa jumlah keseluruhan guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
adalah:

Tabel 1.1
Data Jumlah Guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara Tahun 2021
No Kualifikasi Guru Jumlah
1. S2 Sertifikasi 7 orang
2. S1 Sertifikasi 30 orang
3. S1 non Sertifikasi 17 orang
Jumlah 54 orang

Sumber: Profil MTs Negeri 1 Lampung Utara

22 Observasi pra penelitian, di MTs Negeri 1 Lampung Utara 22 september 2021

28 Observasi pra penelitian, di MTs Negeri 1 Lampung Utara 22 september 2021
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang ada di MTs Negeri 1
Lampung Utara sudah cukup memiliki kompetensi akademik dan kompetensi
sebagai seorang guru dengan dibuktikan 70% sudah bersertifikasi dari jumlah guru
yang ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faizul Husnayain tentang Peran
Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Mengembangkan Mutu Sumber daya Guru
Pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi Kasus di Madrasah Dasar Islam Surya
Buana dan Madrasah Dasar Anak Salenh Malang) menunjukan bahwa peran Kepala
madrasah dalam mengembangkan mutu sumber daya guru meliputi: lesson study,
adanya penugasan-penugasan, mendatangkan narasumber, melaksanakan studi
lanjut, melaksanakan studi banding, bentuk-bentuk strategi pengembangkan mutu
sumber daya guru meliputi: adanya penghargaan (reward), adanya supervisi,
Mengikutsertakan pelatihan, seminar, workshop, diklat dan pengembangan kegiatan
lainya®.

Sejalan dengan survei pendahuluan diatas juga dikuatkan dengan penelitian
yang dilakukan Ibrahim dkk. tentang Peran Kepemimpinan Kepala madrasah dalam
meningkatkan Efektivitas Mengajar di madrasah Menengah Internasional Malaysia
(ISSM) (HIUM) ditemukan bahwa Kepala madrasah harus memiliki kordinasi yang
baik antara guru dan siswa sehingga dapat memotivasi guru selama proses belajar
dan memastikan efektivitas sistem mengajar di madrasah®.

Berdasarkan kenyataan studi kasus tersebut, maka terdapat beberapa cara
yali'é” dapat dilakukan untuk meningkatkan fungsi guru dlamta-ran dengan

m‘plnaaﬁ-‘terhadap guru yan dil ks]wiaq"eecara teratur oleh ’f(e‘pala madrasah.
Pembmg}égmyang dilakukan terebut ‘adalah’pembinaan sebagai up us menerus
untuk h&@kl menyempurnakan, dan mengemban_@@gc*ﬁemampuan untuk
mencapai tujuan keberhasilan peadidikan. Denganipembinaan yang dilakukan secara
bertahap dan teruﬂmaka guwbut dapat meningkatkan
kemampuan fungsinya sehingga®mutu situasibelajar mengajar dapat ditingkatkan.

Berdasarkan kenyataan studi kasus tersebut, maka terdapat beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan fungsi guru diantaranya dengan
pembinaan terhadap guru yang dilaksanakan secara teratur oleh Kepala madrasah.
Pembinaan yang dilakukan tersebut adalah pembinaan sebagai upaya terus menerus
untuk memperbaiki, menyempurnakan, dan mengembangkan kemampuan, untuk
mencapai tujuan keberhasilan pendidikan. Dengan pembinaan yang dilakukan
secara bertahap dan terus menerus, maka guru-guru tersebut dapat meningkatkan
kemampuan fungsinya sehingga mutu situasi belajar mengajar dapat ditingkatkan.

2 Muhammad Faizul Husnayain, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam

Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam: Studi Multi Kasus Di Sekolah
Dasar Islam Surya Buana Dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang”, (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2015).

% Muyhammad Burhan B N Ibrahim et al., “Role of Principal’s Leadership in Enhancing
Teaching Effectiveness in International Secondary School Malaysia (ISSM)(I1TUM)”, n.d.



Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis serta uraian fakta di atas
dan mengingat pentingnya manajemen kepala madrasah sebagai pemimpin yang
mengatur penyelenggaraan lembaga madrasah tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kinerja Guru di MTs Negeri 1
Lampung Utara.”

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini berjalan maksimal maka penelitian difokuskan pada
bagaimana Manajemen Kinerja Guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara.
2. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, sub fokus penelitian ada
empat hal, yaitu :
a. Perencanaan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
b. Pengorganisasian kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
c. Pelaksanaan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
d. Pengawasan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara

. Rumusan Masalah

Selanjutnya berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diambil suatu
gambaran tentang rumusan masalah yang akan dijadikan pokok kajian dalam
is'sebagai berikut:

na perencanaan km:l s Negeri 1 Lampu

ana pengorganisasi Ts Negeri'l Lam
laksanaan kinerja guru di MTs Negeri 1 La
d. Bagaimana pengawasanikinerja guru di MTS Negeri 1 Lampung Utara?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui Bagaimana:
a. Perencanaan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
b. Pengorganisasian kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
c. Pelaksanaan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara
d. Pengawasan kinerja guru di MTs Negeri 1 Lampung Utara

. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan khasanah
ilmiah bagi pengembangan bidang manajemen pendidikan khususnya untuk prodi
Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden
Intan.
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. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
MTs Negeri 1 Lampung Utara terkait dengan manajemen Kkinerja guru, yang
dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada Kepala madrasah, sehingga ada
langkah nyata dalam upaya Peningkatan Kinerja guru di madrasah tersebut.

-~






BAB 11
KAJIAN TEORITIK

A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-
fungsi manajemen itu. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan'. Susan mengartikan manajemen adalah
suatu ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Terry berpendapat bahwa: Management is performance of conceiving
and achieving desaired results by means of group efforts consisting of utilizing
human talent and resources®. Pendapat ini dapat dipahami bahwa manajemen
adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan sebagai
tujuan sebuah organisasi dari usaha-usaha manusia dan sumberdaya lainnya.
Selain itu menurut menurut Sidabutar, manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi. dan ‘penggunaan-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai._tujuan organisasi yang telah ditetapkan’. Sementara menurut
Kamaluddin, manajemen merupakan rangkaian berbagai  kegiatan wajar yang

akukan seseorang berdasarkan norma-pnorma yang telah ditetapkaf dan dalam
aksariaannya memilki mald ' igan lainnya®. Hal
1 a

put dilaksanakan ole lam organisasi
i asarkan definisi
manajemen menurut .beberapa ahli tersebut 'maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen merwroses yan bermuatan kemampuan
dan keterampilan khusus g dimiliki "6leh seorang untuk melakukan suatu
kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain dalam
mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan
organisasi secara produktif, efektif dan efisien.

Seluruh sumber daya organisasi pendidikan dikerahkan dan diarahkan
secara optimal oleh para manajer organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional adalah kegiatan manajemen. Karena itu seorang menejer

dan dibefistugas untuk melaksanakan kegiatan.tersebut. s

! Husaini Husaini and Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan
Islam”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 43-54,.

2 Eri Susan, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, 2019 https://doi.org/10.35673/ajmpi.v9i2.429.

® Ralph N Campbell, ““ Principles of Management.” By George R. Terry (Book Review)”, Vol. 7
No. 2 (1954), p. 319,.

* Tijarma Sidabutar et al., “Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi
Pendidikan”, Vol. 5 No. 1 (2023), p. 1885-1890,.

® Kamaludin Kamaludin et al., “Peningkatan Efektivitas Manajemen Pembelajaran Guru Melalui
Pengembangan Budaya Kerja Dan Komitmen Organisasi”, Vol. 7 No. 1 (2019), p. 731-739,.

9
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pendidikan akan memperoleh suatu tindakan melalui pekerjaan orang lain dan
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan dari sistem organisasi pendidikan.

2. Tujuan Manajemen

Tujuan (objectives) berbeda dengan sasaran (goals) memiliki perbedaan
yang gradual saja’. Tujuan bermakna hasil yang umum (generalis) sedangkan
sasaran berarti hasil khusus (spesialis). Oleh karena itu, tujuan manajemen secara
umum adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal
berdasarkan proses manajemen dengan analisis data, informasi, realistis, jelas,
efektif, efisien, dan pemilihan dari alternatif-alternatif yang ada. Dengan
demikian, intisari manajemen adalah mencapai tujuan yang optimal dengan
meningkatkan daya guna serta hasil guna dari potensi-potensi yang dimilikinya.
Adapun, tujuan manajemen pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai pengelolaan pendidikan yang optimal. Optimal agar pendidikan
berhasil dibangun sebagai kontribusi bagi kemajuan bangsa yang meliputi
berbagai aspek kehidupan, yaitu aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik.
Aspek-aspek tersebut meliputi adanya agen perubahan di masyarakat, serta
tumbuh dan berkembangnya nilai serta norma, tumbuhnya generasi penggerak
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi sebagai_subjek di dalamnya. Hal
lainnya adalah adanya kesadaran tanggung jawab, hak, dan kewajiban sebagai
warga negara Indonesia yang memahami peran dan statusnya sebagai warga

bagai manajememdal emiliki target dan demikian
sebagaiypendidikan, emiliki target’. Dengah demikian,
jemen pendidikan yaitu memanusiakan-manusia_melalti pendidikan

melalui serangkaian tahapanfungsi manajemen;- ilmu, sistem, proses, dan
menjadikannya se ang baw Artinya, manajemen
pendidikan merupakan proses yang' terdiri "dari serangkaian tahapan kegiatan
untuk mencapai tujuannya. Sebagai ilmu, manajemen pendidikan merupakan
ilmu yang multidispliner baik konsep, teori, metode, dan analisisnya yang satu
kesatuan dan holistik. Sebagai sistem, manajemen pendidikan disusun
berdasarkan kerangka kerja berdasarkan berbagai bidang yang saling berkaitan.
Sebagai tahapan fungsi manajemen, targetnya adalah kegiatan yang dilakukan
bertahap dan berdasarkan fungsi-fungsi tertentu atas kesepakatan bersama.

® Husein Umar, “Manajemen Strategi”, 2005.
" Yusroful Kholili, “Challenges for Pesantren in the Revolution Era of Society 5.0”, Vol. 1 No. 1
(2021), p. 8-12,.
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3. Ruang Lingkup Manajemen

Ruang lingkup manajemen pendidikan merupakan manajemen yang
berkaitan dengan banyak pihak dan multidisplin ilmu®. Yaitu, manajemen
pendidikan dan tenaga kependidikan, manajemen kesiswaan, manajemen
kurikulum, manajemen pembiayaan, manajemen sarana dan prasarana,
manajemen sekolah, manajemen kekepalasekolahan, dan manajemen hubungan
masyarakat, Pada manajemen pendidik dan tenaga kependidikan merupakan
kegiatan pengelolaan pendidikan dan tenaga kependidikan sedangkan manajemen
kesiswaan berkaitan dengan ruang lingkup pengelolaan terhadap anak didik atau
peserta didik sebagai input dan output sistem pendidikan.

Pengelolaan manajemen kurikulum diperlukan sebagai petunjuk atau
panduan pelaksanaan pendidikan di lembaga pendidikan tersebut®. Manajemen
pembiayaan dan sarana prasana merupakan dua hal yang berkaitan erat dalam
ruang lingkupnya karena segala hal pengeluaran dan pemasukan pendanaan juga
pembiayaan diperlukan sebagai kebutuhan penyediaan sarana dan prasarana
dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. Manajemen sekolah merupakan
manajemen Yyang berkaitan ruang lingkup kegiatan pengelolaan lembaga
pendidikan  untuk mencapai  tujuan _ secara, maksimal. Manajemen
kekepalasekolahan merupakan pengelolaan kegiatan kepala sekolah dan fungsi-
fungsi manajerialnya. Manajemen hubungan masyarakat merupakan pengelolaan
berkaltan |nterak3| antar masyarakat baik di dalam maupun di Iuarnya Ruang

pendelegasm tugas dan tanggung jawabranggota di dalamnya baik pimpinan

maupun bawaham f
Fungsi keempat adalah mengoor@inasikan'®. Mengoordinasikan adalah

melakukan fungsi manajemen dengan bekerja sama tim dalam saling
berkoordinasi dengan efektif dan efisien sehingga tujuan organisasi tercapai.
Fungsi kelima adalah mengomunikasikan. Selanjutnya, fungsi keenam sebagai
fungsi terakhir adalah mengawasi atau mengevaluasi. Pada fungsi ini,
manajemen dilakukan dengan tindakan yang bertujuan mencapai tujuan optimal
secara efektif dan efisien melalui pengontrol atas kesepakatan bersama untuk
mencegah kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan.

® Dianika Putri Aulia and Anne Effane, “Ruang Lingkup Desentralisasi Manajemen Pendidikan”,
Vol. 2 No. 1 (2023), p. 142-152,.

® Siti Rohmatillah and Munif Shaleh, “Manajemen Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an Di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari Situbondo”, Vol. 3 No. 1 (2018), p. 107-121,.

19 Ishak Talibo, “Fungsi Manajemen Dalam Perencanaan Pembelajaran”, Vol. 7 No. 1 (2018).
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4,

Fungsi-fungsi Manajemen

Fungsi keempat adalah mengordinasikan''. Secara tegas tidak ada
rumusan yang sama dan berlaku umum untuk fungsi manajemen. Namun
demikian, fungsi manajemen dapat ditelaah dari aktivitas-aktivitas utama yang
dilakukan para manajer yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Berikut
adalah fungsi-fungsimanajemen menurut pandangan beberapa ahli.

Menurut Taufik dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam, fungsi-
fungsi manajemen tersebut terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakkan (actuating), koordinasi (coordinating) dan
pengawasan (controlling)™. Paling tidak kelima fungsi tersebut dianggap sudah
mencukupi sebagai aktivitas manajerial yang akan memadukan pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya material melalui kerjasama untuk
mencapai tujuan organisasi.

Pendapat lain mengemukakan empat fungsi manajemen sebagaimana
dikemukakan Terry, terdiri dari: These four fundamental functions of
management are; 1) Planning, 2) Organizing, 3) Actuating, 4) Controling. Di
dalam aktivitas manajemen  ada empat fungsi vyaitu; perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan®.

Dapat disimpulkan secara sederhana manajemen memiliki fungsi yaitu
POAC: Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(penggerakkan) dan Controlmg (pengawasan) Kegiatan tersebut merupakan

dapat menunjang perkembangan, peningkatan“kualitas kerja. Untuk penjelasan
lebih terperinci beri n bebera manajemen.
a) Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial
pada setiap organisasi. Menurut Murtiningrum dan Oktoyoki perencanaan
adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan'. Setiap rencana yang dihasilkan
akan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Perencanaan pada dasarnya merupakan tindakan memilih dan menetapkan

2023).

11 ;i
Ibid.
2 M Pd Taufik, “Manajemen Pendidikan Islam”, (PT Arr rad Pratama, JAINU Kebumen Press,

13 George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi, (Bumi Aksara, 2021).
1% Fery Murtiningrum and Hefri Oktoyoki, “Perencanaan Pengembangan Kawasan Berbasis

Pemberdayaan Review and Perspectives”, Vol. 3 No. 2 (2019).
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segala aktifitas dan sumber daya yang akan dilaksanakan dan digunakan
di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.

Perencanaan pendidikan harus mampu menyesuaikan diri terhadap

kebutuhan, memprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa datang
sesuai prakiraan dan analisis  yang dilakukan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan menjadi penjelas dari tahap-tahap yang
dikehendaki dengan melibatkan sumber daya pendidikan dalam pembuatan
keputusan Dalam perencanaan, kepala madrasah dituntut berfikir untuk
menentukan  sasaran-sasaran dikaitkan dengan kegiatan mereka
sebelumnya Wijaya mengemukakan, suatu perencanaan dapat dikatakan
baik apabila memenuhi kreteria sebagai berikut; 1) Jelas, serta dapat
dimengerti dan dapat menjawab pertanyaan what, which, why, when,
where dan how. 2) Pragmatis, yaitu didasari perhitungan-perhitungan
yang kongkrit, berdasarkan asumsi yang logis 3) Operasional, yaitu
dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang ada 4) Ambisius tetapi
tetap realistis 5) Berlangsung melalui pentahapan waktu yang konsisten 6)
Fleksibel dalam arti- sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi; yang berubah dari asumsi semula, sedapat mungkin tanpa
mengurangi sasaran dan- tujuan yang telah ditetapkan. 7) Adanya skala
prioritas,; rencana yang baik sesuai dengan_kemampuan bukan
berdasarkan kemauan™.
) Dengan kata lain, proses perencanaan merupakan
cégiatan manajemen /dal ti falui pe
ditetapkan apa an' difakuka ihya, dan siapa
Ignakan melakukan kegiatan tersebut<Denga _pefencanaan disusun
berbagai visi, misi, strategi, tujuan.dan sasaran organisasi .

b) Organizirqasian) f
PengorganisaStan dapat ami sebagai keseluruhan aktifitas

manajemen dalam pengelompokan orang-orang serta penetapan tugas,
fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan
terciptanya aktifitas-aktifitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan®®.

Pengoganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-tugas
pada orang yang terlibat dalam kerja sama di suatu institusi. Kegiatan
pengorganisasian menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai
prinsip pengorganisasian. Sehingga pengorganisasian dapat disebut
sebagai keseluruhan proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya
sarana dan prasarana untuk memunjang tugas orang-orang itu dalam

%% David Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Bumi Aksara, 2022).
' Mochamad Rifqi Taufik Hidayat, “Optimalisasi Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan
Peran Dan Fungsi Masjid”, Vol. 5 No. 3 (2020), p. 285-304,.
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organisasi dan mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin
pencapaian tujuan.

Berkaitan dengan hal ini, Sitorus menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan proses pengorganisasian, harus dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut; 1) Menjabarkan tujuan-tujuan umum yang
akan dicapai oleh organisasi dan tujuan-tujuan spesifik atau tujuan-
tujuan setiap unit organisasi. 2) Menjabarkan dan menetapkan kegiatan-
kegiatan atau tugas-tugas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 3)
Mengelompokkan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas secara fungsional
dalam unit Kkerja yang praktis. 4) Menentukan tugas masing-masing unit,
kelompok dan individu dan sumber-sumber fisik yang diperlukan. 5)
Menentukan otoritas tiap-tiap unit organisasi dan sistem hubungan
kerja sehingga terdapat koordinasi dalam pelaksanaan tugas’.

¢) Actuating (Penggerakkan/pelaksanaan)

Penggerakan (actuating) adalah tindakan untuk memulai,
memprakarsai, memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi para
pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi.
Penggerakan merupakan upaya untuk menggerakkan atau mengerahkan
man power /(tenaga Kkerja) serta .mendayagunakan fasilitas yang ada.
Secara, sederhana, penggerakan dapat diartikan sebagai usaha untuk

menggerakan®.

, . Jadi dapat disimpulkan bahwa penggerakan merupg

_ menggerakan orang-orhi d'didalam sebuah orgari
ergerak dan. bekerja apaiVisi, misi,«dan tuju

Oleh“karena itu~kepemimpinan Kepala madrasah mempunyai peranan

penting dalam menggerakkan personal”sekolah melaksanakan program

kerjanya. ﬂ f
Fungsi actuati lebih ekankan pada kegiatan yang

berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Semua
sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi,
misi dan program kerja organisasi. Setiap SDM harus bekerja sesuai
dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian dan kompetensi masing-masing
SDM untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah
ditetapkan.
d) Controlling (Pengawasan)

Pengawasan merupakan tindakan terakhir yang dilakukan para
manajer dalam suatu organisasi. Pengawasan diartikan sebagai salah satu
kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi

17 Junianto Sitorus, “Manajemen Dalam Konteks Pengembangan Organisasi”, Vol. 8 No. 1
(2019), p. 71-85,.

% |ne Rahayu Purnamaningsih and Tedi Purbangkara, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, (uwais inspirasi indonesia, 2022).
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pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai
dengan yang dikehendaki, kemudian dari hasil pengawasan tersebut
apakah dilakukan perbaikan®.

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan
kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangan
Islam, pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus,
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak®.

Sementara itu, dikemukakan oleh Joko, dkk. bahwa manajemen
pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya dipergunakan
dengan cara paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi'.

Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang
berusaha untuk mengendalikan-agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai
dengan rencana dan memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.
Apabila terjadi penyimpangan di mana letak penylmpangan itu dan
agaimana pula tindakan yang diperlukan untuk mengatasin

Dapat - disi ﬁpengawasan atat |
erupakan,  pros n gamati .« secara_4 ter

inambtngan) pelaksanaan rencana™ kerja @fg sudah disusun
mengadakan koreksin(perbaikan)..terhadap penyimpangan yang terjadi.
Untuk ngsi ini gpenya standar kinerja yang
jelas. Pengawasan dan*pengendaliamjuga merupakan alat Tetapkan standar
dan metode mengukur prestasi kerja Mengukur prestasi kerja. Apakah
prestasi kerja sesuai dengan standar Ambil tindakan korektif dan evaluasi
ulang standar Tidak melakukan apa-apa ukur apakah implementasi sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

19 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasional Dalam Manajemen Pendidikan Islam,
(Jakad Media Publishing, 2019).

2 Ardiansyah Pasaribu et al., “Urgensi Manajemen Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Vol. 1
No. 1 (2021), p. 12-22,.

2 Tri Joko et al., “Pengaruh Pengembangan Karir, Pengawasan Dan Komitmen Pegawai
Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten
Bantaeng”, Vol. 2 No. 2 (2019).
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5. Prinsip-prinsip Manajemen
Prinsip itu seperti pondasi sebuah bangunan, jika pondasi sebuah
bangunan kokoh maka bangunan tersebut akan kuat dan kokoh®. Prinsip-prinsip
manajemen adalah pernyataan atau kebenaran mendasar yang menjadi pedoman
untuk menyelesaikan tugas membimbing upaya untuk mencapai keseimbangan
terbaik dalam proses pencapaian tujuan sebaik-baiknya. prinsip-prinsip
manajemen pendidikan sebagai berikut:
a. Prioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan rekan kerja.
b. Mengkoordinasikan kompetensi dan tanggung jawab.
c. Pendelegasian tanggung jawab kepada personel sekolah harus sesuai dengan
sifat dan kompetensinya.
d. Familiar dengan faktor psikologis manusia.
e. Relativitas nilai
Prinsip-prinsip manajemen dibagi menjadi 14 bagian, yaitu :
a. Division of work
Ini adalah ciri alami semua masyarakat, dan seiring berkembangnya
masyarakat, masyarakat baru menggantikan masyarakat lama. Tujuan
dari pembagian kerja adalah untuk melakukan pekerjaan yang lebih
banyak danlebih baik dengan usaha yang sama?.
b. Authority and Responsibility
Wewenang adalah hak untuk memberi perintah dan menuntut kepatuhan
ggung jawab atau untabllltas dalah tugas dan fungsi
ukan oleh seora \ﬁ(pelaksanaannya

Wenang (otoritas) an berhasil®.

Inti dari ketaatan adalahydisiplin. Artinyasmelaksanakan apa yang telah

disepakati wln dan Psecara tertulis, lisan,
maupun dalam bentuk attran‘dan adatistiadat®.

d. Unity of command
Untuk setiap tindakan, karyawan hanya perlu diinstruksikan oleh
atasannya. Seseorang tidak akan dieksekusi jika pelanggaran berarti
pengurangan otoritas, ancaman disiplin, gangguan ketertiban, ujian
stabilitas dan instruksi ganda®®.

e. Unity of direction

22 Masyriki Ridar and Anwar Khatib, “Tinjauan Daya Dukung Dan Penurunan Pondasi Sumuran
Di Pemuda City Walk Di J1. Pemuda Pekanbaru Propinsi Riau”, Vol. 15 No. 1 (2015), p. 81-92,.

2% Farma Andiansyah, “Konsep Pembagian Kerja Ibnu Khaldun Dalam Kitab Mugaddimah Dan
Relevansinya Pada Konsep Pembagian Kerja Modern”, Vol. 27 No. 1 (2021), p. 458-470,.

* Muhammad Sawir, “Konsep Akuntabilitas Publik”, Vol. 1 No. 1 (2017), p. 10-18,.

2 ghilphy A Octavia, Etika Profesi Guru, (Deepublish, 2020).

% Alzet Rama and Andri Dermawan, “Konsep Fungsi Dan Prinsip Manajemen Pendidikan”,
2022.
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Prinsip ini dapat digambarkan sebagai "satu kepala dan satu rencana
untuk serangkaian kegiatan dengan tujuan yang sama". Ini merupakan
prasyarat penting untuk persatuan, koordinasi tindakan, kekuatan dan
konsentrasi upaya®’.
f. Sub ordination of individual interest to general interest
Dalam suatu perusahaan, kepentingan pekerja tidak boleh didahulukan
dari kepentingan perusahaan, kepentingan keluarga harus didahulukan
dari kepentingan anggota, dan kepentingan negara harus didahulukan
dari kepentingan pekerja®®.
g. Remuneration of Personnel
Gaji pegawai merupakan kompensasi atas jasa yang diberikan dan harus
adil. Tingkat gaji dipengaruhi oleh biaya hidup, permintaan dan
penawaran tenaga kerja. Selain itu, pemimpin harus peduli dengan
kesejahteraan karyawan baik di dalam maupun di luar pekerjaan®.
h. Centralization
Masalah sentralisasi atau sentralisasi adalah masalah pembagian
kekuasaan. Sentralisasi dapat diterapkan dalam organisasi kecil, tetapi
harus terpusat pada organisasi besar.
i. Scalar chain
Rantai skalar adalah rantai dari otoritas terakhir ke level terendah, mulai
dari atas™.
Order
ntuk ketertiban m!ﬂla yang harus di itu, suatu
tempat untuk seti ng“dan' setiap orang<pada te ya masing-

32

k. Equity
Untuk pegawai kan tugasnya dengan
kesungguhan dan Kesetiaan, 'mereka harus diperlakukan dengan ramah
dan keadilan. Kombinasi dan keramahtamahan dan keadilan
menghasilkan equity®.

2 Ruslia Isnawati, Cara Kreatif Dalam Proses Belajar (Konsentrasi Belajar Pada Anak
GejalaGangguan Pemusatan Perhatian (ADD)), (Jakad Media Publishing, 2020).

% Ahmad Afan Zaini, “Urgensi Manajemen Pendidikan Islam”, Vol. 5 No. 1 (2015), p. 24-37,.

% Sarman Sinaga, “Peranan Balas Jasa Dan Insentif Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. Sony
Gemerlang Medan”, Vol. 28 No. 1 (2020), p. 132-144,.

* Tlham Nur Ramadan, “The Effect of Organizational Structure For The Effectiveness of
Employees”, n.d.

3 Machmoed Effendhie, “Pengantar Organisasi”, 2011, p. 1-90,.

32 Nur Wahib, “Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam”, Vol. 2 No. 1 (2018), p. 26-38,.

% Billy Eka Wardana, “Certified Manajemen Pendidikan Islam (Teori, Prinsip, Aspek, Fungsi,
Dan Konsep)”, Vol. 1 No. 2 (2022), p. 79-88,.
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I. Stability Of Tonure Of Personnel
Seorang pegawai membutuhkan waktu agar biasa pada suatu pekerjaan
baru dan agar berhasil dalam mengerjakannya dengan baik™®.

m. Initiative
Memikirkan sebuah rencana dan meyakinkan keberhasilannya
merupakan pengalaman yang memuaskan bagi seseorang. Kesanggupan
bagi berfikir dan kemampuan melaksanakan ini adalah apa yang disebut
inisiatif®.

n. Ecsprit de Corps
“Persatuan adalah kekuatan”. Para pemimpin perusahaan harus berbuat
banyak untuk merealisir pembahasan itu®.

Dari prinsip yang dikemukan dari beberapa penulis menjelaskan bahwa

prinsip manajemen pendidikan adalah adanya prioritas atau pentingnya suatu tujuan
diatas kepentingan pribadi atau lembaga, bertanggungjawab untuk kegiatan,
memiliki sikap adil,disiplin, memiliki wewenang,dapat merangsang pgawai dalam
pekerjaan,memikirkan keberhasilan pekerjaan,professional. Dengan prinsip ini
menjadikan manajemen pendidikan yang baik.

B. Kepala madrasah

1.

Manajemen.Kepala madrasah
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan

serta mendayagun u umber daya‘ organisasi
capaitujuan yan t a Kepala madrasah te

sebuah organisasi atau lembagasSedangkans“madrasah” atau “sekolah” adalah
sebuah lembaga p mal seb elajar mengajar yang
bercirikan agama islam

Dengan demikian secara sederhana kepala madrasah didefinisikan
sebagai “seorang tenaga fungisional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu madrasah dimana diselenggarakannya proses belajar mengajar”®. Kata

9937

“pemimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas, yaitu: “kemampuan
untuk mengkoordinasikan dan menggerakkan segala sumber (guru,staff,
karyawan dan tenaga kependidikan) yang ada pada suatu lembaga madrasah

2012).

% Dewi Hanggraeni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Universitas Indonesia Publishing,

* Suwatah Suwatah, “Prinsip-Prinsip Manajemen Islam”, Vol. 4 No. 1 (2017), p. 1-12,.
% Ahmad Afan Zaini, Loc.Cit.
%7 Juhji Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, Dan Kepemimpinan Pendidikan

Islam”, Vol. 1 No. 2 (2020), p. 111-124,.

% Endah Pusveni et al., “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu

Sekolah Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Brebes”, Vol. 9 No. 2 (2020).
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sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa manajemen Kepala
madrasah adalah seorang pimpinan atau manajer yang menjalankan proses
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha anggota organisasi serta mendayagunakan  seluruh
sumber daya dalam sebuah lembaga pendidikan islam untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan berdasarkan ajaran Islam. Kepala madrasah merupakan
mesin penggerak dalam memotivasi bawahannya, mengelolah sumber daya
manusia dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkannya.

Dalam dunia pendidikan, manajemen sangat berperan penting. Para
manajer perlu memahami teori manajemen, pengetahuan yang digunakan dalam
menjalankan organisasi pendidikan sejak dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakkan (actuating), dan pengawasan
(controlling) yang didukung keterampilan memimpin atau kepemimpinan
(leadership), komunikasi (communicating) sebagai fungsi-fungsi manajemen
adalah perlu dipelajari dan dipahami oleh pimpinan atau manajer lembaga
pendidikan. Para.manajer, pimpinan lembaga pendidikan yang menginginkan
keberhasilan organisasi pendidikan yang dikembangkannya maka manajemen
dan kepemimpinan harus berperan efektif.

Kepemimpinan yang berlangsung pada lembaga pendldlkan berarti
i ! mber daya

) tindakan
ndidikan di

Madrasah identik dengan suatu_erganisasi dan orgamsa5| tersebut akan

berkembang daﬂkamajuaptukan oleh manajernya.
Madrasah sebagai sebuah oOrfganisasi yang bergerak di dalam membentuk dan
menghasilkan SDM. Kemajuan suatu madrasah tidak terlepas dari kompetensi
manajerial yang dimainkan dan dimiliki oleh kepala madrasah.

. Deskripsi Peran Kepala madrasah
Berikut akan diuraikan peran dan tugas kepala madrasah dalam
menjalankan fungsi manajemen selaku manajer di organisasi pendidikan. Terry
mendeskripsikan pekerjaan manajer berdasarkan fungsinya sebagai berikut:*®
a. Planning (Perencanaan)
Dalam fungsi perencanaan, deskripsi pekerjaan kepala madrasah
sebagai berikut:
1) Menerapkan, mendeskripsikan, dan menjelaskan tujuan
2) Memprakirakan

¥ George R Terry, Loc.Cit.
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3) Menetapkan syarat dan dugaan-dugaan tentang performance pekerjaan

4) Menetapkan dan menjelaskan tugas-tugas untuk mencapai tujuan.

5) Menetapkan rencana penyelesaian

6) Menetapkan kebijakan-kebijakan

7) Merancanakan standar-standar dan metode-metode penyelesaian

8) Mengetahui terlebih dahulu problema-problema yanga akan datang yang
mungkin terjadi.

Kepala madrasah sebagai seorang manajer harus melakukan aktivitas
aktivitas dalam perencanaan antara lain: prakiraan, penetapan tujuan,
pemprograman, penjadwalan, penganggaran, pengembangan prosedur,
penetapan, dan penafsiran kebijakan.

b. Organizing (Pengorganisasian)
Dalam fungsi pengorganisasian, kepala madrasah mempunyai
deskripsi pekerjaan sebagai berikut:
1) Mendeskripsikan pekerjaan dalam tugas-tugas pelaksanaan
2) Mengklasifikasikan tugas-tugas pelaksanaan dalam pekerjaan-pekerjaan
3) operasional
4) Mengumpulkan pekerjaan-pekerjaan operasional dalam kesatuan kesatuan
yang berhubungan dan ‘dapat dimanajemen
5) Menetapkan syarat-syarat pekerjaan
6) Menyelidiki dan menempatkan orang perorangan pada pekerjaan yang

“Dalam fungsi pemiti | pe
si menentukan i laktikan apa (Who does what) sésuai dengan

yang,telah dirumuskan®. Dalam mengorganisasikans§eorang manajer
jelas memerlukan kemampuan, memahamirSifat-pekerjaan (job specification)
dan kualifikasi rus menWaka kepala madrasah
harus mengetahui Kkarakteristik “ guru @an staf lainnya sehingga dapat
menempatkan mereka pada posisi/tugas yang sesuai.
c. Actuating (Penggerakkan/pelaksanaan)
Dalam fungsi menggerakkan, kepala madrasah mempunyai fungsi
pekerjaan sebagai berikut:
1) Memberitahu dan menjelaskan tujuan-tujuan kepada para bawahan
2) Mengajak para bawahan untuk bekerja dengan semaksimal mungkin.
3) Membimbing tenaga kerja bawahan untuk mencapai standar operasional
4) Mengembangkan tenaga kerja bawahan  guna merealisasikan
kemungkinan-kemungkinan sepenuhnya®.
Setelah organisasi pelaksana tersusun, maka tugas kepala madrasah
adalah menggerakkan orang-orang dalam organisasi sekolah tersebut untuk

49 Juhji Juhji et al., Loc.Cit.
“1 H Iwan Henri Kusnadi and S Sos, “Tingkatan Manajemen Dan Fungsi-Fungsinya”, Vol. 267
(2022).
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bekerja secara optimal. Salah satu cara menggerakkan guru dan staf lainnya
adalah dengan menerapkan prinsip motivasi. Artinya kepala madrasah
merangsang agar guru dan staf lain termotivasi untuk mengerjakan tugas.
d. Controlling (Pengawasan)
Dalam fungsi pengawasan, Kepala Madrasah mempunyai deskripsi
pekerjaan sebagai berikut:
1) Membandingkan hasil dengan rencana pada umumnya
2) Menilai hasil dengan standar hasil pelaksanaan
3) Menciptakan alat-alat efektif untuk mengukur pelaksanaan
4) Memberikan alat pengukur®.

Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan
terakhir yang dilakukan para manajer (kepala madrasah) pada suatu organisasi.
Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal dapat
dihindari sehinga tujuan dapat tercapai. Apa yang direncanakan, dijalankan
dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber daya
material yang akan mendukung terwujudnya organisasi.

3. Tanggung jawab kepala madrasah
Dalam Undang-Undang.No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, ditegaskan bahwa kepala madrasah bertanngung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, sehingga dengan demikian kepala madrasah

punyai kewajiban untuk selalu mengadakan pembinaan dalam fti berusaha
. pengelolaan,  penilaian, \
kan dapat.dilaksan n aik®

dengelolaan™suatu proses yang pada daSarnya_mengikuti pengadaan,
pendayagunaan dan pengembangan tenaga kependidikann, tanah, gedung serta

pemiliknya. ﬂ (
Penilaian, penilaian¥ pendidikan¥diselenggarakan untuk memperoleh

keterangan tentang proses belajar mengajar dan upaya pencapaian tujuan
pendidikan dalam rangka pembinaan dan pengembangan. Tujuan penilaian pada
dasarnya untuk memperoleh keterangan tentang kegiatan dan kemajuan belajar
siswa, pelaksanaan kurikulum, guru dan tenaga kependidikan lainnya.

Bimbingan yaitu bantuan yang diberikan kepada para guru dalam rangka
upaya mengatasi kendala dan kesulitan yang dialami guru dalam meningkatkan
Kinerjanya.

Pembiayaan, yang meliputi :

1) Gaji guru, tenaga kependidikan lainnya dan tenaga administrasi

2 Imam Turmidzi, “Implementasi Supervisi Pendidikan Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di Madrasah”, Vol. 4 No. 1 (2021), p. 33-49..

* Hagi Eka Gusman, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Di
SMP N Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam”, Vol. 2 No. 1 (2020), p. 293-301,.
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2) Biaya pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
3) Penyelenggaraan pendidikan
4) Biaya perluasan dan pengembangan

Pengawasan, pengawasan dilaksanakan dalam rangka pembinaan
pengembangan, pelayanan dan peningkatan mutu, serta perlindungan madrasah
yang bersangkutan.

Pengembangan, pengembangan meliputi upaya perbaikan, perluasan,
pendalaman dan penyesuaian pendidikan melalui peningkatan mutu baik
penyelenggaraan kegitan pendidikan maupun peralatannya.

. Tugas dan Fungsi Kepala madrasah

Kepala madrasah memiliki peranan yang sangat penting dalam
menggerakkan kehidupan madrasah untuk mencapai tujuan. Fungsi kepala
madrasah adalah menanamkan pengaruh kepada guru dan staf agar mereka
melakukan tugasnhya dengan spenuh hati dan antusias. Sebagai seorang pemimpin
harus mampu menggerakkan organisasi secara efektif dengan melakukan peran
aktif dalam kegiatan pengembangan staf, memperbaiki unjuk kerja pengajaran,
melakukan kepemimpinan pengajaran langsung kepada,pada guru, meyakinkan
bahwa unjuk kerja guru di kelas-dievaluasi, dan menjadi model tokoh yang
efektif*,

Sebagai seorang atasan, ia mempunyai tanggung jawab sebagai tangan

asan untuk membina madrasah, guru-guru serta anggota staf ng lain.
madrasah menjala l koknya yaitd = membina atau
)angkan - »madrasa afa’ “terus-menerlis’  sesudi”

dan tantangan zaman. Untuk melaksanakan tug@s
jalan yang harus ditempuh-olehrkepala madrasah, antara lain:

a. Pembinaan saranw adminisr
Di dalam usaha meningkatkan u madrasahnya, seorang kepala

madrasah dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas madrasah,
misalnya gedung, perlengkapan atau peralatan, keuangan, sistem
pencatatan/pendataan, Kkesejahteraan, dan lain-lain yang semuanya ini
tercakup dalam bidang administasi pendidikan.
b. Pembinaan staf dalam kemampuan profesinya

Untuk meningkatkan mutu dapat pula dilakukan dengan cara
meningkatkan mutu guru-guru dan seluruh staf madrasah, misalnya melalui
rapat-rapat, diskusi, seminar, observasi kelas, penataran, perpustakaan, dan
lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang demikian ini dapat digolongan pada
kegiatan supervisi. Oleh karena itu, hal ini dapatlah dikatakan bahwa fungsi
kepala madrasah adalah sebagai supervisor pendidikan.

4 Ahmad Raihan Azizi et al., “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTSS) Bina Taruna Medan”, Vol. 2 No. 2 (2022), p. 121-129,.
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¢. Pembinaan diri sendiri dalam kepemimpinannya

Peningkatan mutu hanya dapat berjalan dengan baik apabila guru-guru
bersikap terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Oleh karena
itu, kepala madrasah harus terus-menerus berusaha mengembangkan diri agar
kepemimpinannya terus berkembang pula. Hal ini merupakan kewajiban yang
penting sekali karena fungsinya sebagai pemimpin pendidikan (educational
leader) .

Berdasarkan Keputusan Menteri pendidikan Nasional (Mendiknas)
Nomor 162 Tahun 2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala
madrasah disebutkan bahwa tugas Kepala madrasah sebagai educator, manager,
administrator, supervisor, ledear, entrepreneur, dan climate creator. Tugas-
tugas tersebut sering disingkat dengan EMASLEC*. Tabel 1. Akan
menguraikan apa yang dimaksud dengan EMASLEC.

Tabel 2.1 Kepala madrasah sebagai EMASLEC.

No Tugas Penjelasan
1 Pendidik Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik,
(Educator) Kepala Madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk Pendidik meningkatkan

professional tenaga kependidikan 1 dimadrasah.
Menciptakan iklim madrasah<yang kondusif, (
Educator) memberi ‘nasehat kepada warga

madrasah, memberikan ) ' kepada
ﬂﬂl ﬁ kependidikan serta melaksanakan
del pembelajaran yang menarikg seperti team

teaching, motivating classg®dan mengadakan
program _akselerasi (acceleration) bagi peserta
idik yan normal.

2. Manajer (Manager) 'Sebagai ’

anajer, Kepala Madrasah harus
memiliki strategi yang mampu
mengimplementasikan fungsi- fungsi manajemen
dengan efektif dan efesien. Terdapat 2 tiga
keterampilan minimal yang perlu dimiliki oleh
(Manager) Kepala Madrasah sebagai seorang

manajer,  Yyaitu keterampilan konseptual,
keterampilan kemanusiaan,  serta keterampilan
teknis.
3. Pelaku Kepala Madrasah harus memiliki kemampuan
Administrasi untuk mengelola  kurikulum,  mengelola

% Murni Yanto and Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Vol. 7 No. 3 (2019), p. 123-130,.

* Muliana Muliana, “Peranan Guru Dalam Mengembangkan Perilaku Belajar Kemandirian Pada
Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Al-Abraar Banda Aceh”, Vol. 8 No. 01 (2022).
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(Administrator) administrasi  peserta Pelaku didik, mengelola
administrasi personalia, mengelola administrasi
sarana prasarana, mengelola administrasi
kesiapan dan mengelola administrasi

keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan
secara efektif dan efesien.

4. Pengawas Tugas Kepala Madrasah sebagai supervisor
(Supervisor) adalah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan
oleh tenaga kependidikan. Supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dan supervisor dalam
mempelajari tugas sehari-hari dimadrasah, agar
dapat menggunakan  pengetahuan  dan
kemampuanya untuk memberikan layanan yang
lebih - baik kepada orang tua peserta didik dan
madrasah, serta berupaya menjadikan madrasah
sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.
5. Pemimpin (Leader) | Kepala ~Madrasah  sebagai leader  harus
mampu memberikan_petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga«  kependidikan,
membuka  komunikasi dua arah, dan

Ki* bérbagaidfacam
keahlianya itu dapat-diteruskany@a ki

orang yang _dipimpinnya.
7. | Penciptaan WCIWMW maker harus
(Cilmator maker) mampu menytsun berbagai rencana kerja yang

kemudian menuangkan dalam bentuk perangkat
kerja yang dilaksanakan dalam suasana yang
kondusif dan menyenangkan. lklim  yang
kondusif akan  membantu mewujudkan
stabilitas kerja yang tinggi yang pada akhirnya
pencapaian berbagai rencana kerja yang telah
disusun sebelumnya menjedi lebih efektif dan
efesien.

Sumber: Muliana, Jurnal Tarbiyatul Aulad, Vol. 8 No. 01 (2022)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kepala madrasah harus
bertanggung jawab atas terlaksanakannya seluruh program pendidikan
dimadrasah. Untuk dapat merealisasikan semua tugas dan fungsi
kepemimpinannya maka  Kepala madrasah hendaknya mengetahui jumlah
pembantunya, mengetahui nama nama pembantunya, mengetahui tugas masing-
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masing pembantunya, memelihara suasana kekeluargaan dan memperhatikan
kesejahteraan para pembantunya.

5. Kompetensi Kepala madrasah
Kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Sementara kepala
madrasah adalah guru yang mendapat tambahan tugas sebagai pemimpin
lembaga maka juga harus memiliki kompetensi sebagai seorang guru dan juga
kompetensi sebagai kepala madrasah.
Kepala madrasah harus memiliki kompetensi agar dapat memimpin
lembaga pendidikan atau demi meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu:
a. Memiliki landasan dan wawasan pendidikan
b. Memahami sekolah sebagai sistem. Dalam hal ini kepala madrasah harus
mampu memahami lingkungan sekolah sebagai bagian dari sistem sekolah
yang bersifat terbuka.
Memahami manajemen berbasis sekolah (MBS)
Merencanakan pengembangan sekolah
Mengelola kurikulum
Mengelola tenaga kependidikan
Mengelola sarana dan prasarana*’.
Kompetensi manajerlal Kepala madrasah sebagalmana tertulis dalam
2007 tentang I Kepala

tahun It ‘
Madrasah duaba S al m
nyusun perenca asah  untuk o

b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengankebutuhan

c. Memimpin Wsah dalaWayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara’optimal.

d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajar yang efektif.

e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

h. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/
madrasah.

@ +~oae

tingkatan

*" Muhammad Alfiansyah et al., “Kebijakan Internal Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Vol. 11 No. 1 (2020), p. 52-67,.
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i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

J. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

k. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.

I. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian
tujuan sekolah/madrasah.

m. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.

n. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.

0. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.

p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya®.

Kepala madrasah adalah orang yang sangat menentukan dalam
berjalannya suatu ' kegiatan organisasi -madrasah sesuai dengan rel yang
diharapkan, peran dan tanggung jawabnya sangatlah berat, untuk: itu diperlukan
ker asama dengan stakeholder-stakeholder yang terlibat dalam dunia pendldlkan

peapai tujuan pendidikap yang diharapkan. Dalam menjalankamgttg
Hin plnan madrasah, m i madrasah memiliKi i. misi
jadi pedoman dan‘a - Di

la,madrasah._juga harus memiliki kompetensig melakukan
pembinaan terhadap semua’ guru,.yang dipimpin di-madrasahnya dan bertindak
sebagai supervisor w {
a. Menindaklanjuti hasil supervisi akademikiterhadap guru dalam rangka
b. peningkatan profesionalisme guru.
c. Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah atau madrasah
d. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 4. Memiliki kepekaan

sosial terhadap orang atau kelompok lain®.

Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus memiliki keterampilan dan
sifat sifat yang baik sebagai syarat bagi seorang pemimpin dalam organisasi
tertentu. Menurut Syafaruddin, bahwa setiap pemimpin harus memiliki tiga
keterampilan utama yaitu keterampilan teknik, keterampilan hubungan manusia
dan keterampilan konseptual®®.

yang

8 S E Sri Yati, Kompetensi Manajemerial Dan Kewirausahaan Kepala Madrasah, (Cahya Ghani

Recovery, 2022).

4 Uyung Yuliza et al, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan Di Kabupaten

Bengkayang”, Vol. 3 No. 2 (2022), p. 85-98,.

% Achmad Krisbiyanto, “Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Mutu

Pendidikan MTsN 2 Mojokerto”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 52-69,.
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a. Keterampilan teknik, menyangkut kemampuan menggunakan pengetahuan
dan metode serta teknik dan peralatan yang diperlukan untuk menampilkan
kinerja yang diharapkan. Hal ini diperoleh dari pengalaman, pendidikan dan
latihan

b. Keterampilan hubungan manusia, merupakan kemampuan menjalin
kerjasama dengan semua orang dan memahami proses motivasi dalam
menjalankan efektivitas kepemimpinannya. Bahwa seorang pemimpin harus
mampu berperilaku mengarahkan dan mendukung bawahan dalam
melaksanakan tugas, melalui cara (1) mengorganisir dan menentukan
perananbawahan; (2) menerangkan aktivitas apa yang harus dikerjakan, kapan
di mana dan bagaimana hal itu dilakukan; (3) memilihara hubungan antar
pribadi dengan membuka saluran komunikasi; (4) memberik dukungan
emosional; (5) memberi dukungan psikologis; (6) memudahkan jalan bagi
anggota untuk maju.

c. Keterampilan konseptual, menjadi syarat mutlak dalam memahami persoalan
organisasi yang rumit sehingga dapat diarahkan semua mencapai tujuan
organisasi dengan tidak mengabaikan tujuan individu dan pemimpin.

Sebagai seorang pemimpin, tentu saja diharapkan memiliki kelebihan
kelebihan dari pada orang yang dipimpinnya. Oleh karena itu kepemimpinan
kepala,madrasah nantinya selalu berhadapan dengan orang/ain dalam konteks
sosial, maka 1a harus memiliki persyaratan kepemimpinan kepribadian

E?"”*tef‘tqntu, antara lain: - = T

'1% :-.ia%\/lemiliki kecerdasqﬁg;ﬁ_‘rliﬁl _"sj yang tinggi LT 3]

) Seorang™ pemimpi Us“tampu menganalisafmasalah yang
\b\“&ﬁha,ggg:i__organisasinya. Kemampuan it me jkinkan pemimpin
mengarahkan pemikiran anggotanya dalam menyusun perencanaan dan
menetapw yang P\ewujudkan beban tugas
organisasinya. Disamping ftu, ‘Pemimpin pendidikan harus mampu
membantu anggota kelompoknya mengatasi kesulitan yang timbul.
Sehingga selalu kelompoknya bilamana menghadapi masalah.

b. Percaya diri sendiri

Seorang pemimpin harus selalu yakin bahwa kemampuan yang
dimiliknya, setiap beban kerjanya akan dapat diwujudkan. Keyakinan
akan kemampuan yang dimiliki itu tidak berarti seorang pemimpin harus
bekerja sendiri. Akan tetapi pemimpin harus menjalin kerjasama dengan
orang lain di dalam kelompoknya, meyakinkan anggotan kelompoknya
mengenai keputusannya adalah sesuatu yang terbaik untuk dilaksanakan,
dengan berpegang kepada prinsip mengutamakan kepentingan kelompok
dan berlandaskan pada kebenaran.

c. Cakap bergaul dan ramah

Pemimpin yang memiliki kemampuan bergaul akan mampu
menghayati dan memahami sikap, tingkah laku, kebutuhan, kekecewaan
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yang timbul, harapan-harapan, dan tuntutan-tuntutan anggota
kelompoknya yang mana hal tersebut harus dibina melalui sikap yang
ramah dan saling menghormati dengan anggota kelompoknya walaupun
kedudukannya sekedar seorang karyawan.
d. Kreatif dan optimis
Seorang pemimpin harus mampu memprakarsai suatu kegiatan
secara efektif. Selalu terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam
rangka mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauan untuk
bekerja secara efektif.
e. Disiplin
Seorang pemimpin harus berusaha sungguh-sungguh dalam
menegakkan disiplin kerja, disiplin waktu dan dalam mentaati
peraturanperaturan yang telah ditetapkan di dalam organisasi yang
dipimpinnya™.

C. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja atau performance diartikan unjuk kerja atau
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja, penampilan kerja. Jadi
menurut bahasa bias diartikan sebagal prestasi yang nampak.sebagai bentuk
keberhasnan kerja pada diri seseorang Juarman, dkk. berpendapat bahwa

mencapai tujuan.

Pada tataranq Puspita, P’misikan kinerja sebagai
sumbangan secara kualitatif¥dan’ Kkuantitatif dalam suatu unit kerja®.
MenurutSamsudin pengertian kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang
dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan
batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Dari
beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja bukan hanya hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk
pekerjaan tersebut, tetapi kinerja juga dapat diartikan sebagai performance,
sumbangan kerja, penampilan kerja dan unjuk kerja.

5! Muhamad Khoirul Umam, “Leadership of Madrasah Heads in Improving the Quality of
Adminitration Performance”, Vol. 8 No. 2 (2020)., p. 44-66

52 Juarman Juarman et al., “Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam Meningkatkan Disiplin
Kinerja Guru Di SDN 02 Josenan Kota Madiun”, Vol. 10 No. 2 (2020), p. 107-118,.

58 Dea Ayu Puspita et al., “Upaya Peningkatan Kinerja Guru Dalam Pendidikan Di SMP Swasta
Amal Insani”, Vol. 2 No. 3 (2022), p. 731-738,.
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Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu
yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: kejelasan tugas atau pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu
pekerjaan atau fungsi, kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud.

2. Kinerja Guru

Guru dalam bahasa arab disebut dengan Mu’allim dan dalam bahasa
Inggris guru disebut dengan teacher yang memiliki arti seseorang yang
pekerjaannya mengajar orang lain. Guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti di lembaga
pendidikan formal, tetapi juga bisa di mesjid, rumah, dan sebagainya™.

Namun, dalam penelitian ini guru yang dimaksud adalah seorang guru
yang mengajar di sebuah lembaga pendidikan, terutama di sekolah/madrasah.
Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa
pendidik (guru) merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatinan®.
Dalam UU No. 14 . tahun 2005 tentang Guru dan.Dosen dikatakan bahwa guru
adalah /pendidik profesional ‘dengan tugas utama mendidik, mengajar,

memblmblng, mengarahkan melatlh menllal dan mengevalua5| peserta didik

flkan menengah®.
Guru merupakan a

Guru inilah yang menjadimkunci susksesnyasdalam proses pembelajaran di
sekolah. Tercapw tujuan pWhat dari bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukaf oleh guru tersebut. Menurut Sanjaya kinerja guru
berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan pembelajaran dan penilaian
hasil belajar siswa. Sebagai perencana guru harus mampu mendesain
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola guru
harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa

dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa®’.

% Dea Kiki Yestiani and Nabila Zahwa, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah
Dasar”, Vol. 4 No. 1 (2020), p. 41-47,.

% J F Nurul Zahriani and Neny Sri Wahyuni, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatkan
Kinerja Guru Dan Partisipasi Orangtua Terhadap Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran Anak Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Tk Swasta Tunas Bangsa Medan Timur”, Vol. 1 No. 1 (2021), p. 92-109,.

% Ahmad Sulaiman and Qolbi Khoiri, “Analisis Kebijakan Islam Pada Pendidikan Tinggi,
Sertifikasi Guru Dan Dosen (Dampak UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Bagi Guru
Madrasah)”, Vol. 5 No. 1 (2023), p. 5594-5601,.

" JPAU Dini, “Manajemen Pembelajaran Untuk Menciptakan Suasana Belajar Menyenangkan
Di Masa New Normal”, Vol. 5 No. 2 (2021), p. 1566-1576,.



30

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil atau taraf
kesusksesan yang dicapai oleh seorang guru dalam bidang pekerjaan yang
digeluti menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu.
Istilah kinerja guru menunjukkan pada suatu keadaan dimana guru di madrasah
secara sungguh sungguh melakukan hal-hal yang terkait dengan tugas mendidik
dan mengajar di madrasah. Kesungguhan kerja yang dimaksud terlihat dengan
jelas dalam usaha merencanakan program mengajarnya dengan baik, teratur, dan
disiplin masuk kelas untuk menyajikan materi pengajaran dan membimbing
kegiatan belajar siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa dengan tertib serta setia
dan taat menjalankan atau menyelesaikan tugas yang diamanatkan dengan tepat
waktu.

Oleh karena itu, guru merupakan salah satu komponen utama dalam
pendidikan, maka guru harus memiliki kinerja yang baik dan memang dituntut
untuk demikian. Guru inilah yang menjadi kunci suksesnya dalam proses
pembelajaran di madrasah. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan terlihat dari
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut.

Kinerja guru yang ada di Indonesia terdapat dalam Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No. 84 tahun 1993 tentang
Jabatan Fungisional Guru dan Angka Kreditnya, secara garis besar kinerja guru
tersebut yaitu meliputi:

a. Menyusun program pengajaran. Dalam kegiatan ini secara rinci harus jelas
maﬁa siswa akan dlbawa (tujuan), apa yang harus dlpelaj;vrr(ré“f’1 bahan

@?Iaiam) bagaimana ca; r‘hlawj igﬁja{%mya (metoded dar’" teknik), dan
bﬂg@ll};na mengetahui bahwa si h'encapai (pénilaian) 475
Meny %t_,gg_ggram pengajaran. Dalam pelaksaﬁf**moses belajar
mengajar, kemampuan® yang dituntutsradalah kreativitas guru dalam

menciptakan danwn kegiataw sesuai dengan rencana
yang telah disusun dalam perencanaan.

c. Melaksanakan evaluasi belajar. Setiap guru harus dapat melakukan penilaian
tentang kemajuan yang telah dicapai oleh siswa, baik secara pengematan
yanag terus menerus tentang perubahan dan kemajuan ataupun pemberian
skor angka atau nilai terhadap hasil belajar siswa.

d. Melaksanakan analisis hasil belajar, dan

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan terhadap
peserta didik>.

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa memang kinerja dapat dilihat
dariv bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, hingga evaluasi
pembelajaran. Melihat dari kegiatan tersebut, maka akan dapat menilai
bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

%8 C Rudy Prihantoro et al., “Pelatihan Publikasi Jurnal Artikel llmiah Untuk Guru Daerah

Pantai Mekar Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat”, Vol. 4 No. 2 (2022).



31

Penilaian Kkinerja sangat penting untuk dilakukan demi terlaksananya proses
pendidikan yang maksimal.

Handoko mengemukakan ada beberapa alasan perlunya penilaian kinerja
antara lain: “Untuk memperkuat budaya yang berorientasikan kinerja atau untuk
membantu mengubah suatu budaya yang ada untuk menjadi lebihberorientasikan
kinerja, untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi, untuk
mengembangkan keahlian, kompetensi, dan potensi individu, untuk memberikan
informasi tentang kinerja yang di perlukan bagi penentuan gaji/ upah yang
didasarkan pada kinerja, untuk meningkatkan dan mempertahankan motivasi,
untuk membantu dalam pengintergrasian sasaran organisasi, fungsi, depertemen,
dan individu, untuk menyediakan suatu saluran komunikasi ekstra tentang hal-hal
yang berkenaan dengan pekerjaan, serta untuk mendukung manajemen yang
berkualitas total (total quality management)”°.

Husni juga mengemukakan bahwa penilaian kinerja sangat penting
dilakukan karena sangat beramanfaat bagi suatu organisasi, yaitu dapat
mendorong peningkatan prestasi kerja, sebagai bahan pengambilan keputusan
dalam pemberian imbalan, berguna untuk menyusun program pendidikan dan
pelatihan, membantu para guru untuk menentukan rencana karirnya, dan berguna
untuk kepentingan mutasi pegawai®.

Adapun ukuran kinerja ‘menurut T.R Mitchell dalam Rizal di dalam
penilaian kinerja guru oleh Depdikas dapat dilihat 4 hal, yaitu:
1MQuality of work (kualitas hasil kerja)
ntness (ketepatan w enyele pekerjaan)
tlve (prakarsa dala saikan tugas)

ity, (kemampuan menyelesaikan tugas)
e. Communication (Kemampuan membinaskerjasama dengan plhak lain) **.

Dari beWat di atfpengukuran dan penilaian
kinerja tersebut, maka dapat*dikatakan bahwa pengukuran dan penilaian kinerja
guru oleh Kepala madrasah sangat perlu dilakukan guna mengetahui ketercapaian
tujuan yang telah direncanakan dari Kkinerja guru. Hal tersebut akan dapat
dijadikan sebagai acuan bagi Kepala madrasah untuk peningkatan Kinerja guru
agar tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. Sehingga, dengan pengukuran
dan penilaian tersebut dapat meningkatkan kinerja guru secara terus menerus.

3. Indikator- Indikator Kinerja Guru
Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja guru
meliputi antara lain:

% Yunus Handoko, Peningkatan Kinerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta, (CV Literasi
Nusantara Abadi, 2023)., h. 31

% Moch Mardyana Husny, “Penerapan Model Workshop Untuk Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Menetapkan Ketuntasan Belajar Minimum (KBM) Di SMP Negeri 1 Setu, Kabupaten Bekasi Tahun
Pelajaran 2019-2020”, Vol. 8 No. 89 (2021).

81 Rahmat Rizal, “Evaluasi Kinerja Guru IPA”, Vol. 2 No. 2 (2019), p. 1-12,.
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kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
penguasaan metode dan strategi mengajar

pemberian tugas —tugas kepada siswa

kemampuan mengelola kelas

kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi®.

Penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengacu kepada dimensi tugas
utama guru yang meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi dan menilai. Tugas utama guru dijadikan sebagai
indikator kinerja yang dapat diukur sebagai bentuk unjuk kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai akibat dari kompetensi yang dimiliki guru.

Sebagaimana dikatakan dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen bahwa kompetensi adalah seperangkatan pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan®.

Berdasarkan Permendiknas Rl No. 26 tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan bahwa kompetensi yang
harus dimiliki guru. yaitu Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan
Profesional. Keempat: kompetensi- tersebut terintegrasi dalam kinerja guru®.
Berdasarkan. penjelasan tersebut, maka kemampuan pokok guru yang harus
dimiliki oleh  setiap guru di jadikan sebagai indikator atau tolak ukur kualitas

qurlin

Do o0 T

uru yang dijadikan ai tolak
ja guru,sbahwa terdaps St akademik' yang h imiliki.
ikasi akademik menurut UU RI No..24 tahun_2 entang Guru

dan Dosen (paal 1 ayat«9) adalah ijazahjenjang pendidikan akademik yang

harus dimiliki oleqsen sesupis, jenjang dan satuan
pendidikan formal di tempatpentigasan. Adaptin kualifikasi akademik untuk guru

pada jenjang pendidikan SMP/MTs vyaitu guru pada jenjeng pendidikan
SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari
program studi yang terakreditasi®.

Adapun empat kompetensi yang harus dimiliki guru sesuai dengan
Permendiknas Rl No. 16 tahun 2007 yaitu:

82 T ukman Nasution and Reza Nurul Ichsan, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap

Kinerja Guru”, Vol. 5 No. 2 (2020), p. 78-86,.

82 Ali Aksun Wijaya, “Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen”, 2006.
% Twan Hermawan et al., “Kebijakan Pengembangan Guru Di Era Society 5.0”, Vol. 2 No. 2

(2020), p. 117-136,.

8% Cecep Darmawan, “Implementasi Kebijakan Profesi Guru Menurut Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Dalam Perspektif Hukum Pendidikan”, Vol. 19
No. 2 (2020), p. 61-68,.
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a. Kompetensi pedagogik
Kompetensi  pedagogik  merupakan  kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman
wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan  kurikulum atau silabus, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemilihihan metode, pemanfaatan
teknologi dan media pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang
dimilikinya. %
b. Kompetensi kepribadian
Bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta
didik. Yang mencakup:
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi pe-serta didik dan masyarakat.
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.
enjunjung tinggi kode etik profesi guru, Kriteri-kriteria ie
an memberikan ga n amjru harus memilikik
aik, mantap dand a teladan. Sebab perilakuda
an diamati dan dicontoh oleh peserta didi guru harus
benar-benar menjagassikap dan perilakuinya®'.

c. Kompetensi suﬁ f
Kompetensi sosialadalahke puan guru untuk berkomunikasi dan

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru,

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial

meliputi:®

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskri-minatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

it tentunya

® Tri Fatimah et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dan Menghambat Kinerja Guru (Studi
Kasus Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Medan)”, Vol. 2 No. 2 (2022), p. 55-65..

®7 Nia Monika Sari and Putri Yulia, “Kompetensi Kepribadian Guru Matematika Di Madrasah
Tsanawiyah”, Vol. 3 No. 1 (2023), p. 73-82,.

88 Syamsul Bahri Tenrere et al., “Pengaruh Pendidikan Moral Dan Kompetensi Sosial Guru
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa SMP Manba 'ul Ulum Jakarta”, Vol. 2 No. 3 (2020), p. 39-61,.
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3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Guru harus mampu membawa diri dalam masyarakat dan mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan siapa pun tanpa membeda-bedakan.
Dengan demikian, guru akan dapat memproleh pengalaman yang luas, sebab
kemampuan membawa diri dan komunikasi yang baik menjadi jembatan untuk
memperoleh informasi dan pengalaman-pengalaman baru dari orang lain.

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Profesi seorang guru merupakan suatu profesi yang
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus dan biasanya dibuktikan dengan sertifikasi dalam
bentuk ijazah. Kompetensi profesional guru mencakup:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang. diampu.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

Mem faatkan teknologi iﬂslj :
eagembangkan,diri””

khusus, penggllan jiwa, kemitmen, kualifikasi dan kompeten5| yang harus ada

dalam diri seoranqu tidak f: memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, tetapi juga“harts ada panggilan jiwa dan memiliki

komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, serta mengembangkan
kemampuannya secara terus menerus. Sehingga, guru akan benar-benar mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan senantiasa
meningkatkan kinerjanya.

Menurut Astri, dkk. bahwa alat penilaian guru meliputi tiga aspek utama
kemampuan guru Vyaitu rencana pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi”.

1) Perencanaan program kegiatan pembelajaran
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan
program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu

8 Makhrus Ali, “Optimalisasi Kompetensi Kepribadian Dan Profesionalisme Guru Pendidikan

Agama Islam (Pai) Dalam Mengajar”, Vol. 1 No. 2 (2022), p. 100-120,.

" Ayu Astri et al., “Analisis Kesulitan Guru Dalam Penerapan Kurikulum 2013 Di Sekolah

Dasar”, Vol. 1 No. 3 (2021), p. 175-182,.
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mengembangkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program
semester dan program satuan pendidikan.

2) Pelaksaan kegiatan pembelajaran
Kemampuan guru dapat dilihat dari pembelajaran di dalam kelas
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, pemnggunaan media dan
sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran.
3) Evaluasi/penilaian pembelajaran
Dalam hal ini guru bertugas mengukur apakah siswa sudah menguasai
ilmu yang dipelajari siswa atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam
menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi,
pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi.
4) Pembinaan Kinerja Guru
Pembinaan Kinerja guru adalah upaya membantu pendidik yang
belum matang menjadi matang, yang tidak mampu mengelola sendiri menjadi
mampu mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi, belum
terakreditasi menjadi terakreditasi’'Oleh karena itu kepala madrasah sebagai
pemimpin hendaknya selalu memperhatikan bawahannya baik secara material
maupun nonmaterial. Dengan perhatian kepada bawahannya, dlharapkan

perja guru ‘akan meningkat. Kepla madrasah juga pe !
. Dbel b gai macam kegiatﬁp ntuk.membina para guru dalam agar

- gkatan klnerja gur dilakukan

a. Pembangkltan MotlvaSI Motivasizmerupakan suatu faktor yang cukup
dominan nggerakk r lain ke arah efektivitas
kerja.

b. Penghargaan (reward), Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan
kinerja. Dengan penghargaan, bawahan akan terangsang untuk
meningkatkan kinerja yang positif dan produktif’®,

Upaya yang dilakukan kepala madrasah yang berorientasi pada
pembinaan kinerja guru sendiri sebagaimana tertera di bawah ini:

a. Pendidikan dan pelatihan, diberikan kepada guru yang dipandang perlu
meningkatkan  keterampilan atau pengetahuan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan.
Upaya Kepala madrasahdalam hal ini yakni mengikutsertakan guru-

™ Sahabuddin Sahabuddin, “Analisis Kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Terhadap Motor Ability Dan Hasil Belajar Pada Siswa SD Negeri Di Kabupaten Pinrang”,
Vol. 1 No. 1 (2020), p. 35-48,.

2 Miranda Nur Apdila, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Peningkatan Kinerja
Guru”, Vol. 1 No. 1 (2021), p. 73-84,.
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|
i

N : ;
“_jantara ‘lain_dengan“pem

guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan Kemendikbud atau
di luar Kemendikbud. Hal ini dilakukan dalam upaya pembinaan
kinerja guru dalam membenahi materi dan metodologi pembelajaran.

. Tugas belajar/ studi lanjut, merupakan pendidikan lanjutan bagi guru ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar kualifikasi akademiknya
bertambah meningkat dan sesuai dengan standar/undang-undang yang
ditetapkan oleh pemerintah. Dalam melaksanakan pembinaan
profesional guru, kepala madrasah bisa menyusun program penyetaraan
bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi DIIl agar mengikuti
penyetaraan S1 atau akta IV, sehingga mereka dapat menambah
wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya.

. Revitalisasi organisasi profesi kependidikan, organisasi kependidikan

seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok kerja
guru (KKG), dan kelompok kerja madrasah merupakan wadah yang
sangat bermanfaat dalam membina kinerja guru di madrasah. Melalui
MGMP dan KKG semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi
guru dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat dipecahkan dan
para guru diarahkan untuk mencari_berbagai pengalaman mengenai
metodologi pembelajaran. dan _bahan" ajar_yang dapat diterapkan di
dalam kelas demi meningkatkan kinerja guru dan mutu.pendidikan.

d. Meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru tidak bisa
mdiabaikan,  karena merupakan salah satu faktor penentti dalam
Dpgdiabaikan, K erupakan  salah fak entall dal
| “peningkatan kinerja.ﬂégﬁlugftt ) Kesejahteraan guiru d4pat dilakukan

eri

linsentif di_luar gaji, ifibalan dan

inerja guru.

'th_g,r_gg_@, serta tunjangan yang dapat meningka

e. Sertifikasi guru.«Guru,memegangs-peranan yang sangat penting dan

strategis Nembentuw dan mengembangkan
potensial siswadalam™kerangka pembangunan pendidikan di Indoensia.
Oleh sebab itu diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang
maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan
diharapkan secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan
kompetensinya. Untuk menguji kompetensi tersebut pemerintah
menerapkan sertifikasi bagi guru khususnya guru dalam jabatan. Guru

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani.

. Supervisi pendidikan. Supervisi merupakan upaya bantuan yang

diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya agar
guru mampu membantu siswa dalam belajar untuk menjadi lebih baik .
Penyediaan fasilitas menunjang, terutama fasilitas pembelajaran seperti
perpustakaan, sambungan internet untuk memberikan kemampuan
belajar kepada peserta didik, dan kemudahan bagi guru untuk
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memperkaya wawasan dan disiplin ilmu sesuai dengan bidang studi
masing-masing’.

Dari berbagai upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam membina
kinerja guru, berikut terdapat kegiatan strategi yang bisa juga dilakukan oleh
kepala madrasah sebagai supervisor sebagai upaya membina kinerja guru, yakni:

1. Strategi perseorangan
Yang dimaksud strategi perseorangan ialah supervisi yang
dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan
antara lain:

a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation) yang dimaksud
dengan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh
seorang supervisor (kepala madrasah) untuk melihat atau mengamati
seorang guru yang sedang belajar.

b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits). Guru-guru dari
suatu madrasah sengaja ditugaskan untuk melihat atau mengamati
seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar
suatu mata pelajaran tertentu.

¢) Membimbing guru-guru tentang cara-cara,mempelajari pribadi siswa

dan mengatasi problem yang dialami_siswa. Banyak masalah yang
dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal "yang berhubungan dengan

pelaksanaan kurikulum madrasah, antara lain: ] .
1) Menyusun pro l
2) Menyusun at t satuan.pelajaran 4=

elaksanakan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas™
4) Melaksanakan'teknik-teknik.evaluasi pengajaran

5) Meqﬁa dan su oses belajar mengajar
6) Mengorganisastkan * kegiatan-kegiatan siswa dalam  bidang

ekstrakurikuler, study tour dan lain-lain™.
2. Strategi kelompok
Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting).
Seorang kepala madrasah yang baik umumnya menjalankan
tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk
di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara
periodik dengan guru-guru. Berbagai hal yang dapat dijadikan bahan
dalam rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi

" Nuraini M Kasim, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru PAIl Dalam Melaksanakan
Penilaian Berbasis Kelas Melalui Supervisi Klinis Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Flores Timur Tahun
Pelajaran 2020/2021”, Vol. 8 No. 1 (2023), p. 34-40,.

™ Miranda Nur Apdila, Loc.Cit.
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seperti: hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengembangan
kurikulum dan pembinaan administrasi madrasah.
b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions).

Diskusi  kelompok dapat diadakan dengan membentuk
kelompok. Kelompok guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok
yang telah terbentuk diprogramkan untuk mengadakan pertemuan guna
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan
dan peranan proses belajar mengajar.

¢) Mengadakan penataran-penataran.

Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi tertentu,
penataran tentang metodologi pengajaran, danpenataran tentang
administrasi pendidikan. mengingat bahwa penataran penataran tersebut
pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas
kepala madrasah terutama adalah mengelola dan membimbing
pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran, agar dapat dipraktekan
oleh guru-guru. ™

Kinerja individu dalam organisasi dapat ditingkatkan bila ada
kesesuaian .antara pekerjaan (work) dan keahlian (skill), begitu pula
dengan hal penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatan guru
sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan sebab guru

diberikan: tugas (job) tidak sesuai dengan keahliannya (skill) akan
erakibat pada dekadensi cara kerja dan hasil pekerj akan

nimbulkan rasa mtﬁl mereka. Jadi ki dapat
itingkatkan deng an pekerjaan se sesuai

bidang*kemampuannya.

D. Kinerja Dalam Perspeﬁ f
Dalam perspektif Islam bekerja“tidak hanya sebagai ubudiyah saja, karena

pekerjaan merupakan proses dan frekuensi logisnya adalah: Amal (balasan) yang

akan kita terima’®. Dalam konteks ini pekerjaan tidak hanya bersifat ibadah dan

ukhrowi, akan tetapi juga kerja-kerja sosial yang bersifat duniawi. Sesuai firman
Allah swt dalam QS. An-Nahl (16) 97:

2 A5 dila b A 4inAR B ga g ) 31 8D (e Wllia e (a

O3lar |38 L ol 2h 3

™ Tatang Ibrahim and Kusoy Kusoy, “Management of Headmaster Academic Supervision in
Improving Teachers’ Performance At Madrasah Ibtidaiyah (MI) Dasussalam Ciamis”, Vol. 12 No. 01
(2023).

® Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam (Mengulas Pendekatan Pendidikan
Islam Dalam Studi Islam & Hakikat Pendidikan Bagi Manusia), (Penerbit K-Media, 2021)., h. 27
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Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (An-
Nahl: 97)"".

Ditekankan dalam ayat diatas bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Artinya
bahwa para guru dituntut bekerja lebih giat agar dapat menciptakan tujuan dan
mengoptimalkan kerja dalam pendidikan.

Firman Allah swt dalam QS. At-Taubah (9) 105:

oL 540 Al e )35 S L0 iy 155

O3ty ) SIS
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (QS. At=Taubah: 105)®.

Islams.memandang dunia sebagai jembatan atau ladang«bagi manusia untuk
mencapai kehidupan yang kekal di akhirat kelak dengan kegembiraan. Duni
tempatiiianusia bekerja dan beramal, namun orientasi pekerjaailiterset
rat \sebab ‘dalam Islam kehi gkhirat jauh lebihberhar
dunia.“Qleh
dunianya danfhelupakan masalah akhiratnya’.

an untuk bekerja pada suatu

Setiap individ diberi tugas atau ke
organisasi tertentu %mpu me%

Inerja yang memuaskan dan
memberikan konstribusi dan maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi
tersebut.

Produktifitas individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh individu
tersebut dalam kerjanya, yakni bagaimana ia melakukan pekerjaan atau unjuk
kejanya. Dalam hal ini produktivitas dapat ditinjau dari berdasarkan tingkatannya
dengan tolak ukur masing-masing yang dapat dilihat dari kinerja tenaga
kependidikan. Kinerja atau (performance) menurut LAN adalah prestasi Kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kerja, hasil yang dicapai oleh guru
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

" Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Pustaka AlFatih, 2009), h. 278

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Pustaka AlFatih, 2009), h. 203

" Ahmad Khoiruddin, “Dampak Pemberian Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Di Pondok Pesantren MI Al-Fatah Natar Kabupaten Lampung Selatan)”, (UIN
Raden Intan Lampung, 2020)., h. 53
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kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan output yang
dihasilkan tercermin baik untuk mewujudkan pendidikan nasional®.

Istilah kinerja guru berasal dari kata berasal dari kata job performance/actual
permance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).
Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan
dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan
kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang®’.

Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawab dalam menjalankan
amanah yang diemban, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu akan
terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas didalam menjalankan tugas keguruan
didalam kelas dan tugas kependidikannya diluar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula
dengan rasa tanggung jawab dalam mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran
sebelum melakukan proses pembelajaran.

Dengan asas yang terkandung dalam Islam, maka konfigurasi atau prinsip
kinerja Islam diibaratkan seperti sebuah bangunan yang tersusun dari beberapa unsur
yang saling menguatkan®. Unsur-unsur yang dimaksud salah satunya adalah
Khilafah. Fungsi manusia di dunia selain untuk menghambakan dirinya kepada
Allah adalah dengan menjadi wali atau khilafah sesuai kandungan QS. Al-Bagarah:
30. Firman Allah QS. Al-Bagarah (1: 30):

SEtAas W e Jela ) asulal ot s 3l

8

Has eladll Haty s L Ay Ge Lt Jas

Artinya :Ingatlah ketikﬂrﬁrman kwalaikat: ""Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang” khalifah muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah:
30)%.

3 2 wo 4
L:‘\A\1 Cnn\

Sangat Jelas dalam ayat diatas bahwa manusia sebagai pengelola bumi ini.
Manusia sebagai pemegang amanah dari Allah harus senantiasa menegakkan hukum
dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemberi amanah. Khilafah dapat juga

8 H Azhar Affandi et al., Manajemen SDM Strategik, (Bintang Visitama, 2021)., h. 11
8 Dwika Hanum Sagala et al., “Evaluasi Kinerja Guru Dalam Konteks Program Pembelajaran Di

Sekolah MIS Terpadu Mutiara Hikmah”, Vol. 6 No. 2 (2022), p. 12303-12308,.

8 Indah Kusuma Dewi and Ali Mashar, Nilai-Nilai Profetik Dalam Kepemimpinan Modern Pada

Manajemen Kinerja, (Gre Publishing, 2019)., h. 39

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Pustaka AlFatih, 2009), h. 6
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berarti sebagai pemimpin, dimana setiap manusia akan dimintai pertanggung
jawaban atas apa yang dipimpinnya®.
Fungsi utamanya adalah menjaga keharmonisan, dalam kaitannya
dengan ekonomi adalah menjaga keteraturan interaksi (muamalah) antar
individu maupun kelompok agar menghilangkan kekacauan dan keributan. berjalan
sesuai syariah dan memastikan tidak terjadi pelanggaran hak-hak asasi yang semua
itu bertujuan untuk mencapai kesejahteraan bagi masyarakatnya®.

E. Manajemen Kinerja Guru
Kinerja guru merupakan suatu usaha dan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung serta dapat memberikan dorongan dan pengaruh kepada
siswa dengan tujuan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan berjalan dengan
baik dan sesuai dengan yang diharapkan yang ditunjukan dalam penampilan,
tindakan, dan prestasi kerjanya. Kinerja guru ditentukan oleh empat faktor, yaitu: (1)
lingkungan; (2) karakteristik individu; (3) karakteristik organisasi; dan (4)
karakteristik pekerjaan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru adalah: (1) Pembinaan kinerja guru, (2) Pengawasan
kinerja guru, (3). Pemberian motivasi, (4)..Mengevaluasi kinerja guru®.
Kinerja guru merupakan hasil, kemajuan dan prestasickerja guru dalam
melaksanakan pembelajaran, baik dalam merencanakan, melaksanakan proses
perE:Belajagan dan mengevaluasi hasil pembelajaran, melakukary_--bimﬁ/i%gan dan

latihan ferhadap)peserta didik,jé,elth] gjﬁ[p(?:g)\pya dalam melaksahakan tlgas. Baik
tidakw%a%inerja guru dapat dilikat’ dari ‘pelaksanaan kompetensL—Jgéfgg etensi yang
harus di ﬁkt;grl_*eh[_\__ guru..disamping memiliki kualifikﬁjl_a_lggdéﬁﬁ”k Peningkatan
kinerja guru terus dilakukan oleh, pemerintahrdengan berbagai upaya, baik melalui
program sertifikasiqan penge ikulum nasional dan lokal,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatinan, pengadaan buku dan alat pelajaran,
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu
manajemen sekolah. kinerja guru yang berkualitas akan berpengaruh pada mutu
pembelajaran, mutu lulusan, mutu pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan®’.
Kepala Sekolah dan Guru adalah pemeran yang berada digarda terdepan
dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan.
Motivasi guru dalam melaksanakan tugas menjadi jembatan untuk mengukur kinerja
guru. Untuk menciptakan motivasi dan kinerja guru yang diharapkan maka

8 M E Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Bumi Aksara, 2023), h. 16

% Dwi Suwiknyo, Ubah Lelah Jadi Lillah, (Genta Hidayah, 2020), h. 48

8 Uray Iskandar, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru”, Vol. 10
No. 1 (2013).

8 Engkay Karweti, “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dan Faktor Yang
Mempengaruhi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SLB Di Kabupaten Subang”, Vol. 11 No. 2 (2010),
p. 77-89,.
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dibutuhkan kepala sekolah yang memiliki kemampuan sebagai memimpin dan guru
yang profesional®.

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya kualitas.
Keberhasilan sebuah pendidikan sangat ditentukan oleh sejauhmana kesiapan guru
dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar.
Demikian pula posisi strategis guru dalam meningkatkan mutu hasil pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan professional mengajarnya™.

Menjadi guru yang mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas bukanlah
suatu hal yang mudah. Dibutuhkan upaya yang keras untuk mewujudkan
pembelajaran yang mengarah kepada perkembangan potensi perserta didik. Dalam
hal ini dibutuhkan guru yang memiliki kinerja mengajar yang baik. Kinerja
mengajar mencerminkan bahwa seorang guru telah mampu memenuhi kewajibannya
dengan penuh tanggung jawab sebagai seorang guru professional®.

Kepemimpinan kepala madrasah dalam kaitannya dengan pelaksanaan
manajemen adalah upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah, banyak upaya nyata yang dapat dilakukan
kepala madrasah sehingga guru mampu menjaga dan meningkatkan kinerjanya.
Diantaranya melalui kegiatan pembinaan profesi guru, yang tentu saja menghadapi
banyak kendala dan pendukung kegiatan tersebut, kendala tersebut mungkin terlihat
pada hal teknis.dalam pelaksanaan pembinaan, faktor pendukungyaitu kebijakan
dan sarana serta prasarana yang memadai, serta antusiasme jwarga sekolah yang
tinggi fa‘étam—keglatan pembinaan p[;ofe5| guru Fisaniih ]

fPetan;“kepemlmpman ke ala (1 '\dalam organisasi sekolah sangat
penting qu%é;ngperan strategis ke u‘t*mempengaruhl kiner;j Qﬁ{J dalam
pelaksanaan E‘g@ggi_ Proses Belajar Mengajar (PBM). M “pemimpinan
pendidikan, kepala sekolah memiliki tugas danstanggungjawab yang cukup berat.
Keefektifan kepala se“menerapkwg manajemen adalah
ketepatan penerapan kemampuan-kepala sekolah dalam melakukan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian serta pendayagunaan seluruh
sumber-sumber pendidikan baik ketenagaan, dana, sarana dan prasarana termasuk
informasi secara optimal, yaitu menunjukkan sejauh mana kepala sekolah
melaksanakan tugas pokoknya secara baik dan benar untuk mencapai tujuan. Kinerja
guru sangat terkait dengan efektifitas guru dalam melaksanakan fungsinya.
Keefektifan guru dalam melaksanakan fungsinya, adalah guru yang efektif; 1)
memiliki pribadi kooperatif, daya tarik penampilan, minat besar, pertimbangan dan

8 Saifullah Saifullah, “Determinasi Motivasi Dan Kinerja Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala

Sekolah Dan Kompetensi Profesional Guru (Studi Kasus Di SMAN Negeri 1 Kota Bima) Literature
Review Manajemen Sumber Daya Manusia”, Vol. 1 No. 2 (2020), p. 600-621,.

8 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran”, Vol. 3 No. 2

(2017), p. 333-352,.

% pyty Subawa, “Mencetak Lulusan Yang Berkarakter Dan Berkualitas”, Vol. 2 No. 1 (2018).
! Sonedi Sonedi et al., “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja

Guru: The Role of Principal Leadership in Improving Teacher Performance”, Vol. 18 No. 1 (2018), p. 13—

22,.
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kepemimpinan, 2) menguasai metode mengajar yang baik, 3) memiliki tingkah laku
yang baik saat mengajar, 4) menguasai berbagai kompetensi dalam mengajar®.

Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam meningkatkan pembelajaran di
sekolah hendaknya mencurahkan sebagian waktunya bagi pengembangan guru, dan
apabila seorang guru mendaptkan perhatian lebih dalam kegiatan pembelajarannya,
maka hal itu akan meningkatkan kinerja mengajarnya. Kepemimpinan kepala
madrasah, sebagai upaya memimpin para guru agar mengajar lebih baik, pada
gilirannya dapat memperbaiki prestasi belajar siswanya®.

Keberhasilan pendidikan di sekolah, salah satunya ditentukan oleh
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan
yang berada dalam system persekolahan, diantaranya dalam meningkatkan kinerja
mengajar guru. Kepala madrasah sebagai pelaksana bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan®.

Suatu organisasi akan berhasil dalam mencapai tujuan dan program-
programnya apabila orang-orang yang bekerja dalam organisasi tersebut dapat
melaksanakan tugas-tugasnya .dengan baik sesuai dengan bidang dan tanggung
jawabnya. Agar orang-orang dalam organisasi tersebut dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik,.maka ‘diperlukan suatu pengelolaan yang efektif agar tujuan
dapat tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan®.

Ada enam upaya yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meE'T‘hgkaﬁkan kinerja. guru, yaitu (1) fokus secara serius pgda’[ﬂ]ingkatan
korﬁpetgﬁs":)r guru, (2) .men cﬂ&btm (ﬁj{a"'q'hﬁyang cukup unttk meningkatkan
profeﬁgﬁgisme guru, (3)-melakukan Stpefvisi~ dan membim‘gyaﬁ';sggru secara
profesiona Mﬂgiptakan budaya organisasi sekolah ngﬁﬁ bagi guru, (5)
menciptakan inovasi dan kemajuan sekolah,.dan (6). memberikan penghargaan yang
bervariasi untuk seti iyang dicapfkarena itu, disarankan agar
kepala sekolah lebih aktif dan¥kreatif ‘berkelaborasi dengan guru dan pemangku
kepentingan pendidikan untuk melakukan peningkatan kinerja guru®.

Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat
kompetensi tersebut diintegrasikan ke dalam kinerja guru. Terdapat indikator-
indikator keterampilan mengajar oleh guru, yaitu a) keterampilan bertanya
(questioning skills); b) keterampilan memberi penguatan (reinforcement skills); c)

%2 Wiyatno Wiyatno and Muhyadi Muhyadi, “Peran Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Smp N 3 Jetis, Bantul”, Vol. 1 No. 1 (2013), p. 162-174,.

% Devi Arisanti, “Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia Di SMA Setia Dharma Pekanbaru”,
Vol. 2 No. 2 (2017), p. 206-225,.

 Elvi Juniarti et al., “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Disiplin Guru Terhadap
Kinerja Guru”, Vol. 1 No. 3 (2020), p. 193-199,.

% Abd Muhith, “Transformational Leadership: Ilustrasi Di Bidang Organisasi Pendidikan”,
(RajaGrafindo Persada, 2013).

% Wiwik Mashabi, “Peran Komunikasi Efektif Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru”, Vol. 3 (2020), p. 215-224,.
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keterampilan mengadakan variasi (variation skills); d) keterampilan menjelaskan
(explaining skills); e) keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set induction
and closure skills); f) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (small
group discussion skills); g) keterampilan mengelola kelas (classroom management
skills); h) keterampilan pembelajaran perorangan (individual learning skills).
Kesimpulannya, kinerja guru memiliki spesifikasi atau kriteria tertentu. Kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru®’.

Selain itu, manajemen supervisi akademik dapat dilakukan untuk
mengefektifkan kegiatan kepengawasan dengan melakukan perencanaan terlebih
dahulu baik perencanaan untuk pembinaan guru, perencanaan penilaian kinerja guru
dan kepala sekolah, pembimbingan dan pelatihan professional guru. Pelaksanaan
tentang manajemen supervisi akademik untuk peningkatan kinerja guru, yang lebih
mengarah pada penilaian kinerja yang dicapai oleh guru dan kepala sekolah. Upaya
dan langkah-langkah perbaikan dari masalah yang dihadapi kepala sekolah dan
kelemahannya dalam melaksanakan supervisi akademik untuk peningkatan kinerja
guru, yang lebih mengarah pada peningkatan kompetensi personal, kemauan guru
untuk termotivasi dan mengubah menuju peningkatan kinerja perbaikan prosedur
dan berusaha mengusulkan kepada para pemangku kebijakan untuk mendukung
peningkatan profesionalitas guru®.

F. Penelffl'“anﬁea\ng Relevan - " f_,._,fﬁ?}
\Berdasarkan kajian,iteratr § n(ﬂsﬁ;@h& ini penulis lakuka Té;]y)jéta ada
den Jis lakukan

penelitian; térdahulu yang hampir releva an“penelitianfyang pent
saat ini, walatpmgtidak begitu sesuai, namun penulis_nyatakan I'sesuatu yang

sesuai dengan penelitian penulis, yakni dalam pembinaan kinerja guru :

1. Zainuddin, MR. %Kepala alam Pengembangan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama m (PAI)” Tahun 2014, Studi ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan profesionalisme guru PAI di SMA
Negeri 1 Gemuh dalam melaksanakan proses pembelajaran dan manajemen
Kepala madrasah dalam mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru PAI di
SMA Negeri 1 Gemuh. Untuk peningkatan kompetensi guru PAI di SMAN 1
Gemuh dapat diraih melalui dua hal yaitu dengan usaha dari guru PAI dan peran
serta Kepala madrasah. Upaya guru PAI dalam rangka meningkatkan
kompetensinya melalui empat hal, meliputi: kompetensi pedagogik, pribadi,
sosial dan profesional. Kepala SMAN 1 Gemuh berperan sebagai edukator,

manajer, administrator, leader dan supervisor. Peran manajemen Kepala
madrasah dalam mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru PAI dilakukan

% Muhammad Nurtanto, “Mengembangkan Kompetensi Profesionalisme Guru Dalam
Menyiapkan Pembelajaran Yang Bermutu”, in 2016.

% Nani Mediatati and Dionisius Heckie Puspoko Jati, “Supervisi Kepala Sekolah: Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Guru Dan Hasil Belajar Peserta Didik”, Vol. 6 No. 3 (2022).
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melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi
terhadap program-program madrasah yang dilaksanakan. Program tersebut
dijabarkan dalam bidang kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan dan sarana
prasarana.”

2. Devita, DM, “Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kinerja Guru Di
MTS. Negeri Meranti Kabupaten Asahan”. Tesis PPs IAIN Sumatera Utara
Medan, 2016. Hasil temuan dari penelitian ini ada lima, yaitu (1) bahwa
perencanaan peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dirumuskan
berdasarkan hasil rapat yang dimulai ketika tahun ajaran baru yang melibatkan
seluruh personel madrasah seperti pimpinan yayasan, kepala madrasah, dewan
guru; (2) pengorganisasian dalam peningkatan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan berdasarkan hasil rapat oleh pimpinan madrasah dengan
membagi tugas sesuai dengan kemampuan profesionalitas; (3) proses
pelaksanaan peningakatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah
ini disesuaikan rencana yang telah disusun di awal tahun ajaran baru, dimulai
dengan mengetahui dan memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan; (4) pada proses pengawasan yang dilakukan
seiring dengan pelaksanaan suatu program dilaksanakan melalui mentoring dan
supervisi; (5) /evaluasi ‘peningkatan- Kinerja tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan oleh pimpinan madrasah beserta seluruh stafnya untuk
melihat sejauh mana terlaksananya program-program yang telah disusun'®.

elitian ini memiliki ersamaan dengan penelitian yanggsudah dilakukan

yakni pemilihan a tentang kinerja guru. Perbedaan
ini adalah.terletak iteliti dan.proses pe era pan fungsi
dalam me kan Kinerja guru. '

® Mohammad Riza Zainuddin, “Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (Pai)”, Vol. 2 No. 2 (2014), p. 250-262,.

190 pevi Maya Devita, “Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kinerja Guru Di MTS.
Negeri Meranti Kabupaten Asahan”, (Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016).
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